











































Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Dalam 
Bidang Studi Fiqih Kelas XI Di SMA Yayasan Pondon Pesantren Nurul 
Huda      
Oleh: Kholifatul Munawaroh 
 
 Pendidikan adalah merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 
dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari – hari, oleh karena itu untuk 
mendapatkan hasil pendidikan yang baik dan maksimal, kita juga harus 
memperhatikan faktor – faktor yang dapat mendukung kegiatan belajar mengajar 
diantaranya adalah metode dan media. Pada umumnya siswa yang proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi akan lebih di fahami oleh 
anak-anak dari pada metode ceramah, dalam dirinya selalu ingin maju dan 
mempunyai semangat yang tinggi dalam belajar, sedangkan prestasi belajar 
merupakan tolok ukur bagi suatu keberhasilan proses belajar siswa dan dari 
situlah maju atau mundurnya suatu lembaga dapat dilihat. Dengan demikian 
betapa sangat pentingnya meningkatkan prestasi belajar siswa 
 Berawal dari sini penulis tertarik untuk meneliti pengaruh metode 
demonstrasi  terhadap prestasi belajar dalam bidang studi fiqih kelas XI di SMA 
Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Sencaki Surabaya. Dalam penelitian ini 
Siswa SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda berjumlah 82 akan tetapi 
yang menjadi obyek penelitian adalah siswa SMA kelas XI Yayasan Pondok 
Pesantren Nurul Huda yang berjumlah 36 siswa, maka dalam penelitian ini 
dinamakan penelitian populasi. 
 Adapun paradigma dalam penelitian ini adalah  pengaruh variabel X 
terhadap Y yakni pengaruh metode demonstrasi terhadap prestasi belajar. Hasil 
yang diperoleh setelah menganalisa dan menggunakan beberapa uji secara 
statistik, maka diketahui hasil r hitung adalah 0,087  kemudian dikonsultasikan 
dengan r tabel product momen taraf signifikan 5 % ( 0,075 ), maka r hitung ( 
0,087 ) lebih besar dari r tabel product moment taraf signifikan 5 % ( 0,075  ). 
Dari sini dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini menunjukkan ada 
pengaruh yang signifikan antara metode demonstrasi terhadap prestasi belajar di 
SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Sencaki Surabaya.  
 Kata kunci : 1 Pengaruh Metode demonstrasi 
          2.Prestasi Belajar 
         3.Materi Fiqih Kelas XI SMA Nurul Huda Surabaya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri, bahwa ilmu pengetahuan dan 
teknologi selalu berkembang, yang dampaknya merambah sampai ke aspek 
pendidikan. Pendidikan dalam dewasa ini bukan lagi gelombang kehidupan 
tradisional, tetapi ia telah berada dalam gelombang kehidupan era komunikasi dan 
informasi. Pendidikan di hadapkan pada sebuah tantangan yang penuh kompetitif 
dan kompleksitas. Hal ini merupakan persoalan bagi seorang pendidik dalam 
memotivasi siswa, Sedangkan peranan guru ditantang untuk selalu dibenahi agar 
turut menyertai revolusi pendidikan dalam dinamika zaman sekarang ini. 
Berhubungan dengan metode pembelajaran, metode adalah cara yang 
digunakan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas 
sebagai upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Adapun 
metode demonstrasi ialah cara penyajian pelajaran dengan meragakan atau 
mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang 
sedang di pelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan 
penjelasan lisan.1 
                                                            
1Sudirman N, dkk. Ilmu Pendidikan, ( Bandung : Remadja Karya. 1988 ), H.133    
 





































Demonstrasi dapat dilakukan dengan menunjukkan benda, baik yang 
sebenarnya, model, maupun tiruannya dan disertai dengan penjelasan lisan. 
Demonstrasi menjadi aktifjika dilakukan dengan baik oleh guru dan selanjutnya 
dilakukan oleh siswa. Metode ini dapat dilakukan untuk kegiatan yang alatnya 
terbatas tetapi akan dilakukan terus-menerus dan berulang-ulang oleh siswa. 
Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan 
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 
melakukan sesuatu kepada anak didik. Dengan metode demonstrasi guru atau 
murid memperlihatkan pada seluruh anggota kelas suatu proses, misalnya 
bagaimana cara sholat yang sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW.2 Sebaiknya 
dalam mendemonstrasikan pelajaran tersebut guru terlebih dahulu 
mendemonstrasikan dengan sebaik-baiknya, lalu murid ikut mempraktekkan sesuai 
dengan petunjuk tersebut. 
Dapat disimpulkan demonstrasi ialah suatu metode mengajar yang 
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu. Dengan demonstrasi, proses 
penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, 
sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. Siswa juga dapat 
mengamati dan memperhatikan pada apa yang diperlihatkan guru selama pelajaran 
berlangsung. 
                                                            
2Zakiah Daradjat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, ( Jakarta : November 
1995 ), H. 296  





































Prestasi bisa diraih melalui tahapan-tahapan yang dilakukan oleh peserta didik 
atau anak. Anak merupakan anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikan, baik pendidikan 
formal maupun pendidikan nonformal. Sebagaimana firman Allah Surat al–Zumar 
ayat 9 yang berbunyi: 
 
“ Artinya “ 
(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung ) ataukah orang yang 
beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri,karena takut kepada 
(adzab)dan mengharapkan rahmat tuhannya? katakanlah, “apakah sama orang-
orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” 
Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran 
(Q.S. Az-zumar : 09)  
Hal ini sejalan dengan apa yang tertuah dalam pembukaan UUD 1945 pada 
alenia IV yang berbunyi : 
Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu pemerintahan Negara Indonesia 
yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia 
dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 





































ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian 
abadi, dan keadilan sosial. 
Demikian pula usaha dalam mencerdaskan anak bangsa harus sesuai dengan 
prosedur mengajar, karena mengajar pada umumnya adalah suatu kegiatan yang 
bukan menyangkut masalah penelitian. Tanggung jawab latihan guru tidak sama 
dengan tanggung jawab latihan dokter bedah, walaupun akibat yang diterima oleh 
siswa dari guru yang kurang terlatih dengan akibat yang diterima pasien dari 
dokter yang kurang terlatih berlangsung di sepanjang hidup keduanya.3 
Karena itulah peran sentral guru yang dominan dalam melakukan perubahan 
terhadap anak didik, maka pengaruh guru merupakan profesi yang di butuhkan 
sepanjang masa, agar kelak menjadi generasi yang peka terhadap lingkungan, dan 
siap hidup di zamannya. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Drs. H.M. 
Djumberansjah Indar, M.Ed, seorang guru yang memilih profesi di bidang 
pendidikan sesungguhnya adalah memilih pekerjaan terhormat dan sangat penting 
karena ia sebagai spiritual father atau Bapak bagi seorang murid dengan 
memberikan santapan rohani dengan ilmu dan pendidikan akhlak yang mulia.4 
Perlu diketahui, di SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda, yakni tempat 
dimana penelitian tersebut dilaksanakan, metode untuk mengajarkan materi fiqih 
                                                            
3Zakiah Daradjat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, ( Jakarta : November 
1995 ), H.14 
4Syaiful Bakri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, ( Surabaya, Usaha 
Nasional 1994), H.10  
 





































masih menggunakan metode ceramah. Oleh karena itulah, dalam penelitian ini 
penulis ingin mengkonsentrasikan guna mengetahui bagaimana pengaruh metode 
demonstrasi terhadap prestasi belajar siswa kelas XI yang merupakan harapan bagi 
semuanya bahwa prestasi yang baik akan menunjang kemajuan bangsa dan Negara 
itu sendiri. 
SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas guru 
sebagai tenaga pendidik sehingga dapat mendidik siswanya atau mengarahkan 
siswanya dalam rangka meraih prestasi yang memuaskan, sehingga menjadi 
Output yang handal dan berkualitas, berpengetahuan luas, mempunyai ketrampilan 
dan teguh dalam beragama. 
Atas dasar permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti PENGARUH 
METODE DEMONSTRASI TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA 
BIDANG STUDI FIQIH KELAS XI DI SMA YAYASAN PONDOK 
PESANTREN NURUL   HUDA SENCAKI SURABAYA. 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak melebar dari topik, maka diperlukan pembatasan 
masalah sebagai berikut : 
1. Metode demonstrasi, dibatasi pada kemampuan guru Fiqih dalam menerapkan 
strategi belajar mengajar dengan memakai metode demonstrasi. 
2. Prestasi belajar siswa kelas XI SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda, 
dibatasi pada nilai raport, materi Fiqih semester 1 Tahun Pelajaran 2011-2012. 






































C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah penerapan metode Demonstrasi dalam bidang studi “fiqih” kelas 
XI di SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya? 
2. Bagaimana prestasi siswa dalam bidang studi “fiqih“ Kelas XI tahun pelajaran 
2011-2012  di SMA Yayasan Pondok Pesantren  Nurul Huda  Surabaya? 
3. Adakah pengaruh metode demonstrasi dalam bidang studi fiqih terhadap 
prestasi siswa Kelas XI tahun pelajaran 2011-2012 SMA Yayasan Pondok 
Pesantren Nurul Huda Surabaya? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Indikatornya : 
a. Untuk semakin memberikan pemahaman dan memantapkan keterampilan 
para murid SMA dalam mempraktekkan ritual ibadah. 
b. Untuk memudahkan penjelasan, karena sering kali penggunaan bahasa 
lisan/tertulis kurang aplikatif jika digunakan untuk menjelaskan hal-hal yang 
bersifat praktek. 
c. Untuk mendemonstrasikan atau memperlihatkan kepada murid – murid suatu 
proses atas sebuah peristiwa kejadian (dalam hal ini amaliyah yang bersifat 
fiqhiyah).5 
 
                                                            
5Zainuddin Dja’far, Didaktik Metodik ( Pasuruan: Agustus 1995), H.8  





































2. Tujuan khusus 
Indikatornya : 
a. Untuk menambah pemahaman yang aplikatif, karena materi pelajaran 
langsung dipraktekkan. 
b. Untuk mempermudah pemusatan minat dan perhatian murid – murid agar 
tertuju pada apa yang didemonstrasikan. 
c. Untuk menghilangkan spekulasi atau imajinasi di dalam pikiran masing-
masing siswa, karena metode demonstrasi dapat mengurangi kemungkinan 
terjadinya kesalahan pemahaman dan pengambilan kesimpulan yang keliru. 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan suatu pertanyaan yang sangat penting dalam penelitian. 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara, terhadap 
permasalahan, penelitian, dan pengumpulan data. Sebuah hipotesis selalu 
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yang menghubungkan antara dua variable 
atau lebih.6 Dalam penelitian ini, penulis akan mengembangkan dua hipotesis: 
1. Hipotesis Alternatif (HA) 
Adanya pengaruh antara metode demonstrasi guru Fiqih dalam proses 
pembelajaran dengan prestasi belajar siswa kelas XI Di SMA Yayasan 
Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. 
 
                                                            
6Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta, Rineka 
Cipta 1998 ), Hal : 67 





































2. Hipotesis Nihil (HN) 
Tidak adanya pengaruh antara metode demonstrasi guru Fiqih dalam proses 
pembelajaran dengan prestasi belajar siswa kelas XI di SMA Yayasan Pondok 
Pesantren Nurul Huda Surabaya. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Bagi penulis 
Sebagai persyaratan akademik yang harus dipenuhi oleh penulis guna 
menyelesaikan pendidikan jenjang sarjana sekaligus memperoleh pengalaman 
dalam penelitian ilmiah. 
2. Bagi lembaga pendidikan 
Sebagai bahan masukan pengembangan atau peningkatan ilmu 
pengetahuan bagi pihak bersangkutan khususnya dalam dunia pendidikan. 
G. Definisi Operasional 
1. Pengaruh 
Pengaruh dalam Bahasa inggris adalah influence, yaitu abilitiy to 
produceaneffect yang berarti kemampuan untuk menghasilkan efek. 
2. Metode Demonstrasi 
Secara harfiyah “metodik“ itu berasal dari kata “metode“ (method).7 
Metode berarti suatu cara kerja yang sistematik dan umum, seperti cara bekerja 
                                                            
7Zakiah Daradjat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, ( Jakarta : November 
1995 ), H.1 





































ilmu pengetahuan. Ia merupakan jawaban atas pertanyaan “bagaimana“. 
Metodik (metodentic) sama artinya dengan metodologi, (methodology), yaitu 
suatu penyelidikan yang sistematis dan formulasi metode–metode yang akan di 
gunakan dalam penelitian. 
3. Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan mengakibatkan 
perubahan diri individu sebagai hasil dari aktifitas dalam belajar. Semua 
aktivitas dan prestasi hidup tidak lain adalah hasil belajar. Kitapun hidup 
menurut hidup dan bekerja menurut apa yang telah pelajari. Belajar hidup 
bukan itu sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu proses, dan bukan suatu 
hasil karena itu, belajar berlangsung secara aktif dan integratif dengan 
menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.8  
Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentang belajar terutama 
belajar di sekolah, perlu dirumuskan secara jelas pengertian belajar. Pengertian 
belajar sudah banyak dikemukakan oleh para ahli psikologi termasuk ahli 
psikolgi pendidikan. Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan 
suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-
                                                                                                                                             
 
8Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, ( Jakarta, PT Asdi Mhasatya 
Maret 2004).H.127 
 





































perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Pengertian 
belajar dapat didefinisikan sebagai berikut.9 
Secara umum dapatlah dirumuskan bahwa pengertian metode pengajaran 
adalah kesatuan langkah kerja yang dikembangkan berdasarkan pertimbangan 
rasional tertentu masing-masing jenisnya bercorak khas, dan kesemuanya 
berguna untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu.10 
Ada tiga prinsip yang perlu di pertimbangkan dalam upaya menetapkan 
metode pembelajaran. Ketiga prinsip tersebut adalah (1) tidak ada satu metode 
pembelajaran yang unggul untuk semua tujuan dalam semua kondisi, (2) 
metode (strategi) pembelajaran yang berbeda memiliki pengaruh yang berbeda 
dan konsisten pada hasil pembelajaran, dan (3) kondisi pembelajaran yang 








                                                            
Najib Sulhan, Pembangunan Karakter Pada Anak. Manajemen Pembelajaran Guru Menuju 
Sekolah Efektif, ( Surabaya, Yayanan Al- Azhar Kelapa Gading 2006 ), H. 5 
10A. Saman, Sistem Pengajaran Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional ( PPSI ), dan 
Pertimbangan Metodologisnya, ( Yogyakarta, Kanisius  ( Anggota IKAPI 1992), H.123 
11Hamzah B. Uno, dan Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi & 
InformasiPembelajaran, ( Jakarta,PT Bumi Aksara ) H. 8 





































H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan skripsi ini dipaparkan sebagai berikut :  
Bab I, Meliputi Pendahuluan, membahas tentang  latar belakang masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi operasional dan 
operasional variabel, populasi dan sampel, dan sistematika pembahasan. 
Bab II, Meliputi Kajian teori, membahas tentang penerapan metode 
demonstrasi, yang meliputi: pengertian demonstrasi, kelebihan demonstrasi dan 
kelemahan demonstrasi, dan juga tinjauan tentang prestasi siswa. 
      Bab III, Meliputi Metode Penelitian, membahas tentang jenis dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan hipotesa penelitian. 
Bab IV, Meliputi Paparan dan analisis data, membahas tentang gambaran 
umum obyek penelitian, deskripsi hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan 
pembahasan. 
Bab V, Penutup  









































A. Metode Pembelajaran Demonstrasi 
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode mengajar adalah alat yang merupakan perangkat atau bagian dari 
strategi pengajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan.12 Dengan kata lain 
metode mengajar adalah tehnik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar 
atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa. 13 
Metode mengajar pendidikan banyak sekali macamnya. Oleh sebab itu 
setiap guru harus memilih menggunakan metode yang paling tepat untuk 
dipakai dalam mengajar, setiap jenis mengajar tidak selamanya dapat dipakai 
dalam setiap situasi tertentu yang wajar dan hanya dapat digunakan untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu pula, dalam setiap tujuan yang berbeda pula 
metode yang digunakan, atau jika rumusan itu banyak, lebih dari satu maka 
tentu saja disana harus dipakai bermacam metode. 
Oleh sebab itu guru harus benar-benar menguasai berbagai jenis metode, 
kebaikan-kebaikan metode, kelemahan-kelemahan dan cara mengatasi 
                                                            
12Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, ( Jakarta, Ciputat Pres 2002 
). H.22  
13Mansyur, Stategi Belajar Menagajar, ( Jakarta, Ditjen Pembinaan kelembagaan Islam 
1995 ), H.135 





































kelemahan-kelemahan tersebut. Metode dapat disebut efektif dan efisien ketika 
dapat dipergunakan dalam mengajar dengan tepat dan mencapai hasil yang 
diharapkan. 
Metode mengajar adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan 
interaksi antara guru dan siswa. Metode mengajar beraneka ragam jenisnya dan 
setiap metode mengajar ada kelemahan atau kelebihannya masing–masing. 
Oleh sebab itu, dalam praktek mengajar diperlukan beberapa metode mengajar 
yang dirasa sesuai dan dapat mencapai tujuan pembelajaran. Beberapa metode 
mengajar tersebut adalah: 
a. Metode ceramah 
Metode ceramah itu sendiri pada dasarnya memiliki banyak pengertian 
dan jenisnya. Berikut ini beberapa pengertian dari metode ceramah, antara 
lain :14 
1. Menurut Winarno Surahmad, M.Ed, ceramah adalah penerangan dan 
penuturan secara lisan oleh guru terhadap kelasnya, sedangkan peranan 
murid mendengarkan dengan teliti, serta mencatat yang pokok dari yang 
dikemukakan oleh guru. 
2. Metode ceramah menurut Gilstrap dan Martin 1975 : ceramah berasal dari 
bahasa latin yaitu Lecturu, Legu ( Legree, lectus) yang berati membaca 
kemudian diartikan secara umum dengan mengajar sebagai akibat dari 
                                                            
Heru Setyawan “Pengertian, kelebihan, dan kelemahan metode ceramah” dalam 
http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-dan-kekurangan.html 
diposkan pada sabtu, 07 agustus 2010 jam 15.06. 





































guru menyampaikan pelajaran dengan membaca dari buku dan 
mendiktekan pelajaran dengan penggunaan buku. 
Jadi bisa kita simpulkan bahwa metode ceramah adalah penuturan atau 
penyampaian materi pelajaran secara lisan oleh guru kepada peserta didik. 
Definisi metode ceramah diatas, bila langsung diserap dan diaplikasikan 
tanpa melalui pemahaman terlebih dahulu oleh para guru tentu hasil yang 
didapat dari penerapan metode ini akan jauh dari harapan, seperti halnya 
yang terjadi dalam problematika saat ini. Hampir setiap guru sejarah 
menggunakan metode ceramah yang jauh dari kaidah-kaidah metode 
ceramah seharusnya. 
Metode ceramah dalam proses belajar mengajar sesungguhnya tidak 
dapat dikatakan suatu metode yang salah. Hal ini dikarenakan model 
pengajaran ini seperti yang dijelaskan diatas terdiri dari beberapa jenis, yang 
nantinya dapat dieksploitasi atau dikreasikan menjadi suatu metode ceramah 
yang menyenangkan, tidak seperti pada metode ceramah klasik yang 
terkesan mendongeng. Metode ceramah dalam penerapannya di dalam proses 




                                                            
Heru Setyawan dalam http://zonainfosemua.blogspot.com/2011/01/pengertian-kelebihan-
dan-kekurangan.html diposkan pada sabtu, 07 agustus 2010 jam 15.06. 
    






































1. Mudah menjadi verbalisme. 
2. Yang visual menjadi rugi, dan yang auditif (mendengarkan) yang benar-
benar menerimanya. 
3. Bila selalu digunakan dan terlalu digunakan dapat membuat bosan. 
4. Keberhasilan metode ini sangat bergantung pada siapa yang 
menggunakannya. 
5. Cenderung membuat siswa pasif 
Kelebihan : 
1. Guru mudah menguasai kelas. 
2. Mudah mengorganisasikan tempat duduk / kelas. 
3. Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar. 
4. Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya. 
5. Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik. 
6. Lebih ekonomis dalam hal waktu. 
7. Memberi kesempatan pada guru untuk menggunakan pengalaman, 
pengetahuan dan kearifan. 
8. Dapat menggunakan bahan pelajaran yang luas 
9. Membantu siswa untuk mendengar secara akurat, kritis, dan penuh 
perhatian. 





































10. Jika digunakan dengan tepat maka akan dapat menstimulasikan dan 
meningkatkan keinginan  belajar siswa dalam bidang akademik. 
11. Dapat menguatkan bacaan dan belajar siswa dari beberapa sumber lain. 
b. Metode tanya jawab  
Adapun pengertian metode tanya jawab yang dikemukakan oleh para 
ahli, antara lain:16 
• Menurut Roestiyah N. K 
Metode tanya jawab adalah suatu teknik untuk memberikan motivasi 
pada siswa agar bangkit pemikirannya untuk bertanya, selama 
mendengarkan pelajaran, atau guru mengajukan pertanyaan siswa yang 
menjawab. 
• Menurut Team Didaktik Metodik 
Metode tanya jawab adalah suatu cara dimana guru pada umumnya 
berusaha menanyakan apakah siswa telah mengetahui fakta tertentu yang 
sudah diajarkan, atau apakah proses pemikiran yang dipakai oleh siswa.  
Berdasarkan keterangan diatas, bisa kita tarik pengertian bahwa metode 
ini adalah metode mengajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi 
langsung yang bersifat two-way traffic sebab pada saat yang sama terjadi 
dialog antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau siswa 
                                                            
Muhammad Zainal Abidin dalam http://www.masbied.com/2011/09/20/kelebihan-
kekurangan-metode-tanya-jawab/ diposkan tanggal 21 september 2011 jam 14.07. 





































bertanya guru menjawab. Dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan 
timbal balik secara langsung antara guru dan siswa. 
Kelebihan Metode Tanya Jawab 
Pelaksanaan tanya jawab di kelas akan lebih hidup karena sambutan 
kelas lebih baik, siswa tidak hanya mendengarkan saja. Dengan tanya jawab 
partisipasi siswa lebih besar dan berusaha mendengarkan pertanyaan guru 
dengan baik dan mencoba untuk memberikan jawaban yang tepat, sehingga 
siswa menerima pelajaran dengan aktif berpikir tidak pasif (mendengarkan 
saja). 
Kekurangan Metode Tanya Jawab 
Dalam metode tanya jawab kelancaran jalannya pelajaran agak terhambat 
karena diselingi tanya jawab. Jawaban siswa belum tentu benar bahkan 
mungkin kadang-kadang dapat menyimpang dari persoalannya sehingga 
dibutuhkan waktu lebih lama untuk memperoleh jawaban benar. 
  Menurut H. Erman Suherman dalam bukunya Strategi Pembelajaran 
Matematika Kontemporer bahwa untuk menghindari terjadinya proses 
belajar mengajar yang tidak efektif dan efisien serta mengharapkan siswa 
aktif dalam kegiatan belajar mengajar dengan metode tanya jawab, 
hendaknya seorang guru berlaku: 
1. Menghargai jawaban, pertanyaan, keluhan, atau tindakan siswa 
bagaimanapun jelek mutunya. 





































2. Menerima jawaban siswa lalu memeriksanya dengan mengajukan 
pertanyaan. Misalnya, siswa mengerjakan pemfaktoran x2 -x- 6 =  
(x+3)(x-2). Pertanyaan diajukan tanpa menyalahkan terlebih dahulu. “ 
Bagaimana caranya kamu memperoleh hasil itu ? Coba terangkan”. 
Walaupun jawaban yang diberikan betul, guru bisa memeriksa cara siswa 
mengerjakannya. 
3. Merangsang siswa untuk aktif berpartisipasi dengan menjawab 
pertanyaan, mengajukan pertanyaan, mengemukakan pendapat, atau 
mendemonstrasikan hasil berpikirnya di depan kelas, atau papan tulis, 
atau memperlihatkan hasil karyanya. 
4. Mengajukan pertanyaan kepada sasaran yang sesuai dengan keperluan. 
Misalnya, suatu pertanyaan ditujukan kepada seluruh kelas, sebelum 
ditujukan pada siswa tertentu. Jika datang pertanyaan dari seorang siswa, 
pertanyaan tersebut dilemparkan lagi pada siswa lain atau kelas. 
5. Bertindak atau bersikap seolah-olah belum tahu atau membuat kekeliruan 
yang disengaja. Cara-cara ini dapat meningkatkan aktifitas siswa dan 
mereka menjadi lebih kritis. 
6. Mengajukan pertanyaan yang tinggi tarafnya. 
7. Dan menurut team didaktik metodik bahwa penggunaan metode tanya jawab 
bagi guru sangat wajar digunakan apabila ditujukan untuk meninjau pelajaran 
yang lalu, agar siswa memusatkan lagi perhatian tentang jumlah kemajuan yang 
telah dicapai sehingga dapat melanjutkan pelajaran berikutnya, menangkap 





































perhatian siswa, memimpin pengamatan dan pemikiran siswa serta mengulangi 
pembicaraan untuk mendapatkan kerja sama siswa atau dengan kata lain untuk 
mengikutsertakan semua siswa. Sedangkan penggunaan metode tanya jawab 
dianggap kurang wajar bagi guru digunakan apabila menilai kemajuan siswa, 
mencari jawaban dari murid-murid, tetapi membatasi jawaban yang dapat 
diterima serta memberi giliran pada siswa tertentu saja.  
Perpaduan metode ceramah dan tanya jawab merupakan salah satu cara 
yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. Dengan  melihat 
kelemahan dan kekurangan kedua metode ini, maka penulis mencoba 
memadukan dua metode (ceramah dan tanya jawab), yang diharapkan minat 
belajar matematika siswa dapat meningkat serta dapat mengefektifkan proses 
belajar mengajar. 
c. Metode diskusi 
Adalah tukar menukar informasi, pendapat, dan unsur-unsur pengalaman 
secara teratur dengan maksud untuk mendapat pengertian bersama yang 
lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu, atau untuk mempersiapkan dan 
merampungkan keputusan bersama. Tiap kelas bisa menjadi beberapa 
kelompok diskusi untuk kemudian diberi tugas untuk membuat makalah 
dengan topik-topik yang sudah ditentukan oleh guru. 
Kebaikan dan kelemahan metode diskusi : 
 
 





































a. Kebaikan : 
1. Siswa belajar bermusyawarah 
2. Siswa mendapat kesempatan untuk menguji tingkat pengetabuan 
masing-masing. 
3. Belajar menghargai pendapat orang lain. 
4. Mengembangkan cara berpikir dan sikap ilmiah. 
b. Kekurangan/kelemahan : 
1. Pendapat serta pertanyaan siswa dapat menyimpang dari pokok 
persoalan. 
2. Kesulitan dalam menyimpulkan sering menyebabkan tidak ada 
penyelesaian. 
3. Membutuhkan waktu cukup banyak. 
d. Metode tugas belajar dan resitasi 
Adalah pemberian tugas oleh guru kepada siswa, baik itu dilaksanakan di 
rumah (PR), di sekolah, di perpustakaan, dan di tempat lainnya. Tugas dan 
resitasi merangsang anak untuk aktif belajar baik secara individual maupun 
secara kelompok. Oleh karena itu tugas dapat diberikan secara individual, 
atau dapat pula secara kelompok. 
e. Metode kerja kelompok 
Metode kerja kelompok atau bekerja dalam situasi kelompok 
mengandung pengertian bahwa siswa dalam satu kelas dipandang sebagai 
satu kesatuan (kelompok) tersendiri ataupun dibagi atas kelompok-kelompok 





































kecil (sub-sub kelompok). Metode tersebut bisa digabungkan dengan metode 
diskusi, yang mana kelompok-kelompok dibentuk untuk mempelajari topik-
topik tertentu yang akan didiskusikan.  
Penggunaan metode kerja kelompok :17 
a. Pengelompokan untuk mengatasi kekurangan alat-alat pelajaran :  
Dalam sebuah kelas, guru akan mengajarkan Sejarah Mesir kuno; Ia 
tidak mempunyai bahan bacaan yang cukup untuk tiap siswa. Maka untuk 
memberi kesempatan yang sebesar-besamya kepada siswa, kelas dibagi 
atas beberapa kelompok. Tiap kelompok diberi sebuah buku untuk dibaca 
dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telab disediakan guru. 
b. Pengelompokan atas dasar perbedaan kemampuan belajar : 
Di suatu kelas, guru dihadapkan pada persoalan bagai mana 
melaksanakan tugas sebaik-baiknya terhadap kelas yang sifatnya 
heterogen, yakin berbeda-beda dalam kemampuan belajar. Pada waktu 
pelajaran matematika, Ia menemukan bahwa ada lima orang siswa tidak 
sanggup memecahkan soal seperti teman-teman lainnya. Guru menyadari 
bahwa ia tidak mungkin rnengajar kelas dengan menyamaratakan seluruh 
siswa, karena ada perbedaan dalam kesanggupan belajar. Maka ia 
membagi para siswa dalam beberapa kelompok dengan anggota yang 
mempunyai kemampuan setaraf kemudian diberi tugas sesuai dengan 
                                                            
17HendroSunaryoDalamhttp://pakguruonline.pendidikan.net/buku_tua_pakguru_dasar_kpdd
       b12.html 





































kemampuan mereka. Sekali-kali ia meninjau secara bergilir untuk melihat 
kelompok mana yang membutuhkan pertolongan atau perhatian 
sepenuhnya. 
c. Pengelompokan atas dasar perbedaan minat belajar : 
Pada suatu saat para siswa perlu mendapat kesempatan untuk memilih 
suatu pokok bahasan yang sesuai dengan minatnya. Untuk keperluan ini 
guru memberikan suatu pokok bahasan yang terdiri dari beberapa sub-
pokok bahasan. Siswa yang berminat sama dapat berkumpul pada suatu 
kelompok untuk mempelajari sub-pokok bahasan yang dimaksud. 
d. Pengelompokan untuk memperbesar partisipasi tiap siswa : 
Di suatu kelas, guru sedang mengajarkan kesusastraan. Ia memilih 
suatu masalah tentang lahirnya sastra baru. Dikemukakanlah masalah-
masalah khusus, satu diantaranya ialah mengapa ada pendapat yang 
mengatakan bahwa kesadaran kebangsaanlah yang menjadi perbedaan 
hakiki antara kesusastraan Melayu dengan kesusastraan Indonesia. Guru 
tidak mempunyai waktu yang berlebihan, akan tetapi ia mengingjnkan 
setiap siswa berpartisipasi secara penuh. Untuk setiap masalah diperlukan 
pendapat atau diskusi. Maka dipecahkan kesatuan kelas itu menjadi 
kelompok-kelompok yang lebih kecil dengan tugas membahas 
permasalahan tersebut dalam waktu yang sangat terbatas. Selesai 
pembahasan kelompok, setiap kelompok rnengemukakan pendapat yang 
dianggap pendapat kelompok tersebut. Cara mengajar ini dimaksudkan 





































untuk merangsang tiap siswa agar ikut serta dalam setiap masalab secara 
intensif. Tak ada seorangpun diantara mereka yang merasa mendapat 
tugas lebih berat dari pada yang lain. Pengelompokkan sementara dan 
pendek semacam ini disebut juga rapat kilat. 
e. Pengelompokan untuk pembagian pekerjaan : 
Pengelompokkan ini didasarkan pada luasnya masalah, serta 
membutuhkan waktu untuk mem peroleh berbagal informasi yang dapat 
menunjang pemecahan persoalan. Untuk keperluan ini pokok persoalan 
harus diuraikan dahulu menjadi beberapa aspek yang akan dibagikan 
kepada tiap kelompok (tiap kelompok menyelesaikan satu aspek 
persoalan). Siswa harus mengumpulkan data, baik dari lingkungan sekitar 
maupun melalui bahan kepustakaan. Oleh karena itu proyek ini tidak 
mungkin diselesaikan dalam waktu dekat seperti halnya rapat kilat, 
melainkan kemungkinan membutuhkan waktu beberapa minggu. Jadi 
pengelompokkan disini bertujuan membagi pekerjaan yang mempunyai 
cakupan agak luas. Kerja kelonipok ini membutuhkan waktu yang 
panjang.  
f. Pengelompokan untuk belajar bekerja sama secara efisien menuju ke 
suatu tujuan :  
Langkah pertama adalah menjelaskan tujuan dari tugas yang harus 
dikerjakan siswa, kemudian membagi siswa menurut jenis dan sifat tugas, 
mengawasi jalannya kerja kelompok, dan menyimpulkan kemajuan 





































kelompok. Di sini jelas walaupun siswa bekerja dalam kelompok masing-
masing dan melaksanakan bagiannya sendiri-sendiri, namun mereka harus 
memusatkan perhatian pada tujuan yang akan dicapai, dan menjaga agar 
jangan sampai keluar dan persoalan pokok. Lain halnya dengan 
pengelompokkan untuk pembagian pekerjaan seperti tersebut di atas, 
tugas kelompok di sini tidak penlu diselesaikan dalam jangka waktu 
panjang, guru dapat memilih persoalan yang dapat didiskusikan di kelas. 
Kelebihan dan kelemahan kerja kelompok : 
1. Kelebihan : 
a.  Dapat memupuk rasa kerjasama. 
b.  Suatu tugas yang luas dapat segera diselesaikan. 
c.  Adanya persaingan yang sebat. 
2.  Kelemahan : 
a. Adanya sifat-sifat pribadi yang ingin menonjolkan diri atau 
sebaliknya yang lemah merasa rendah diri dan selalu tergantung 
kepada orang lain. 
b. Bila kecakapan tiap anggota tidak seimbang, akan rnenghambat 
kelancaran tugas, atau didominasi oleh seseorang. 
f. Metode demonstrasi dan eksperimen 
Ialah suatu metode mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses 
terjadinya sesuatu. Misalnya, demonstrasi cara sholat dan wudhu’ yang baik 
dan benar. Sedangkan eksperimen adalah sebuah metode dimana siswa 





































mencoba mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta. Misal, 
percobaan uji reaksi senyawa unsur-unsur kimia di laboratorium kimia, atau 
pembedahan organ-organ katak di laboratorium biologi. 
Dari kedua batasan tersebut dapat diketahui bahwa sebuah eksperimen 
dapat juga dijadikan demonstrasi. Misalnya guru dengan beberapa orang 
siswa mengadakan eksperimen mengenai pengaruh tekanan udara terhadap 
sebuab kaleng minyak tanah yang kosong, yang sudab dipanasi lebib dulu, 
kemudian ditutup rapat-rapat dan segera disiram air dingin. Para siswa 
melihat peristiwa itu sebagai demonstrasi. Dalarn hal ini eksperimen dapat 
dirangkaikan dengan demonstrasi. Metode ini sering juga disebut metode 
ilmiah, sebab metode inilah yang dipakai untuk menguji hipotesis. 
Penggunaan metode demontrasi dan eksperimen adalah : 
a. Untuk menjawab pertanyaan “Bagaimana cara mengatur sesuatu”  
b. Untuk menjawab pertanyaan “Bagaimana membuatnya" 
c. Untuk menjawab pertanyaan “Bagaimana bekerjanya” 
d. Untuk menjawab pertanyaan “Bagaimana mengerjakannya” 
e. Untuk menjawab pertanyaan “Cara manakah yang lebih baik” 
f. Untuk menjawab pertanyaan “Terdiri dari apa” 









































Kelebihan dan kelemahan metode demonstrasi : 
 1. Kelebihan: 
o Perhatian siswa dapat dipusatkan, dan pokok bahasan yang dianggap 
penting oleh guru dapat diartikan seperlunya. 
o Siswa ikut serta aktif bila dernonstrasi sekaligus dilanjutkan dengan 
eksperimen. 
o Dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi 
sekiranya siswa hendak mencoba menpelajari suatu proses dari buku 
bacaan. 
o Beberapa persoalan yang belum dirnengerti ditanyakan langsung saat 
proses itu ditunjukkan sehingga terjawab dengan jelas. 
2. Kelemahan: 
o Demontrasi menjadi tidak efektif bila tidak semua siswa dapat ikut 
serta, misalnya alat terlalu kecil sedangkan jumlah siswa besar. 
o Bila tidak dilanjutkan dengan eksperimen ada kernungkinan siswa. 
menjadi lupa, dan pelajaran tidak akan berarti karena tidak menjadikan 
pengalaman bagi siswa. 
Kelebihan dan kelemahan metode eksperimen : 
 1. Kelebihan: 
o Siswa aktif mengalami sendiri. 
o Siswa dapat membuktikan teori-teori yang pernah diterirna. 
o Mendapatkan kesempatan melakukan langkah-langkah berpikir ilmiah. 






































o Akan kurang berhasil apabila alat-alat yang tersedia tidak mencukupi 
kebutuhan siswa. 
o Kemungkinan tidak membawa hasil yang diharapkan bila siswa belum 
cukup pengalarnan. 
o Kadang-kadang ada eksperimen yang memerlukan waktu panjang 
sehingga tidak praktis dilaksanakan di sekolah, lebih merugikan lagi 
bila untuk dapat melanjutkan pelajaran menunggu basil eksperimen 
tersebut. 
g. Metode sosio drama (role-playing) 
Sosiodrama pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku dalam 
hubungannya dengan masalah sosial. Dengan metode tersebut diharapkan 
siswa dapat mengambil atau menyimpulkan suatu pelajaran penting sesuai 
dengan tujuan pendidikan tersebut. Misalnya, mementaskan drama yg 
mengisahkan salah seorang tokoh besar islam. 
Kelebihan: 
o Mengembangkan kreativitas siswa (dengan peran yang dimainkan siswa 
dapat berfantasi) 
o Memupuk kerjasama antara siswa. 
o Menumbuhkan bakat siswa dalam seni drama. 
o Siswa lebih memperhatikan pelajaran karena menghayati sendiri. 
o Memupuk keberanian berpendapat di depan kelas. 





































o Melatih siswa untuk menganalisa masalah dan mengambil kesimpulan 
dalarn waktu singkat. 
Kelemahan: 
o Adanya kurang kesungguhan para pemain menyebabkan tujuan tak 
tercapai. 
o Pendengar (siswa yang tak berperan) sening mentertawakan tingkah laku 
pemain sehingga merusak suasana. 
h. Metode problem solving 
Adalah metode pemecahan masalah. Ini bukan hanya sekedar metode 
mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berfikir, sebab dalam problem 
solving dapat menggunakan metode-metode lainnya dimulai dengan mencari 
data sampai kepada menarik kesimpulan. Misal, guru memberikan sebuah 
studi kasus kepada murid-murid agar kemudian mereka mendiskusikan 
sekaligus mencari pemecahan masalah. 
Kelebihan : 
o Mengajak siswa berpikir secara rasional. 
o Siswa aktif. 
o Mengembangkan rasa tanggung jawab. 
Kelernahan : 
o Memakan waktu lama. 
o Kebulatan bahan kadang-kadang sukar dicapai. 
 





































i. Metode latihan (driil) 
Adalah metode di mana siswa melakukan apa yang diperintahkan guru 
secara berulang-ulang. Metode latihan pada umumnya digunakan untuk 
memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah 
dipelajari. Metode tersebut sering dipakai dalam pelajaran bahasa asing, 
semisal bahasa arab maupun bahasa inggris. Dimana para siswa diharuskan 
untuk bercakap-cakap dalam bahasa asing tersebut dalam jangka waktu yang 
ditentukan. 
Drill wajar digunakan untuk :  
o Kecakapan motoris, misalnya : menggunakan alat-alat (musik, olahraga, 
menari, pertukangan dan sebagainya). 
o Kecakapan mental, misalnya: Menghafal, menjumlah, menggalikan, 
membagi dan sebagainya. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan : 
o Tujuan harus dijelaskan kepada siswa sehingga selesai latihan mereka 
diharapkan dapat mengerjakan dengan tepat sesuai apa yang diharapkan. 
o Tentukan dengan jelas kebiasaan yang dilatihkan sehingga siswa 
mengetahui apa yang harus dikerjakan. 
o Lama latihan harus disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
o Selingilah latihan agar tidak membosankan. 





































o Perhatikan kesalahan-kesalahan umum yang dilakukan siswa untuk 
perbaikan secara kiasikal sedangkan kesalahan perorangan dibetulkan 
secara perorangan pula. 
Kelebihan : 
o Pengertian siswa lebih luas melalui latihan berulang-ulang. 
o Siswa siap menggunakan keterampilannya karena sudah dibiasakan. 
Kelemahan : 
o Siswa cenderung belajar secara mekanis. 
o Dapat rnenyebabkan kebosanan. 
o Mematikan kreasi siswa. 
o Menimbulkan verbalisme (tahu kata-kata tetapi tak tahu arti). 
j. Metode karya wisata (field-trip) 
Karya wisata disini berarti kunjungan keluar kelas dalam rangka belajar. 
Misalnya mengajak siswa ke Balai Desa untuk mengetahui jumlah penduduk 
dan susunannya pada desa tersebut selama satu jam pelajaran. 
k. Metode simulasi 
Adalah cara untuk menjelaskan sesuatu (bahan pelajaran) melalui 
perbuatan yang bersifat pura-pura atau melalui proses tingkah laku imitasi, 
atau bermain peranan mengenai suatu tingkah laku yang dilakukan seolah-
olah dalam keadaan yang sebenarnya. Misal, simulasi tanggap bencana alam, 
dan sebagainya. 





































Dengan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses 
mengajar dan belajar. Maka setiap metode yang digunakan diharapkan 
tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa sehubungan dengan kegiatan 
mengajar guru. Dengan kata lain terciptalah edukasi yang interaktif. Dan 
dalam interaksi ini guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing. 
Proses interaksi ini akan berjalan baik kalau siswa banyak aktif 
dibandingkan dengan guru. Oleh karenanya, metode mengajar yang baik 
adalah metode yang dapat menumbuhkan kegiatan belajar siswa.18 
Sekalipun dibahas secara terpisah untuk masing-masing metode 
mengajar tidaklah   berati bahwa dalam praktek masing-masing tersebut 
berdiri sendiri-sendiri. Proses belajar-mengajar yang baik hendaknya 
mempergunakan berbagai jenis metode mengajar secara bergantian atau 
saling bahu-membahu satu sama lain. Masing-masing metode ada kelemahan 
serta keuntungannya. Tugas guru ialah memilih berbagai metode yang tepat 
untuk menciptakan proses belajar-mengajar. Kecepatan penggunaan metode 
mengajar tersebut sangat bergantung kepada tujuan, isi proses belajar-
mengajar dan kegiatan belajar-mengajar ditinjau dari segi penerapannya, 
metode-metode mengajar ada yang tepat digunakan untuk siswa dalam 
jumlah besar dan ada yang tepat untuk siswa dalam jumlah kecil. Ada juga 
yang tepat digunakan didalam kelas atau diluar kelas. 
                                                            
Zakiah Daradjat, dkk, Metode Khusus Pengajaran Agama Islam, ( Jakarta, Bumi Aksara 
2004 ). Hal : 289 





































2. Metode Demonstrasi 
Metode pembelajaran demonstrasi yaitu cara penyajian pelajaran dengan 
memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, 
atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya maupun tiruan, 
yang sering disertai penjelasan lisan. Metode ini baik digunakan untuk 
mendapat gambaran yang lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan 
dengan proses mengatur sesuatu, proses membuat sesuatu, proses bekerjanya 
sesuatu, proses mengerjakan atau menggunakannya, komponen-komponen 
yang membentuk sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara lain, dan 
untuk mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu. 
Demonstrasi dalam hubungannya dengan penyajian informasi dapat 
diartikan sebagai upaya peragaan atau pertunjukan tentang cara melakukan 
atau mengerjakan sesuatu. Metode demonstrasi adalah metode mengajar 
dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan 
suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media 
pembelajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang 
disajikan. 
Tujuan pokok penggunaan metode demonstrasi dalam proses belajar 
mengajar ialah untuk memperjelas pengertian konsep dan memperlihatkan 
cara melakukan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu. Ditinjau dari sudut 
tujuan penggunaannya dapat dikatakan bahwa metode demonstrasi bukan 
metode yang dapat di implementasikan dalam PBM (Proses Belajar 





































Mengajar) secara independen, karena ia merupakan alat bantu memperjelas 
apa-apa yang diuraikan, baik secara verbal maupun secara tekstual. 
Metode demonstrasi biasanya diaplikasikan dengan menggunakan alat-
alat bantu pengajaran seperti benda-benda miniatur, gambar, perangkat alat-
alat laboratorium dan lain-lain. Akan tetapi, alat demonstrasi yang pokok 
adalah papan tulis dan white board mengingat fungsinya yang serba guna. 
Dalam dunia pendidikan modern, guru dan para siswa sudah sedemikian 
akrabnya dengan alat-alat demonstrasi seperti VTR (video tape recorder), 
OHP (overhead projector), komputer, dan sebagainya. Sehingga hampir tak 
ada uraian materi yang tidak disertai demonstrasi dengan menggunakan 
perangkat modern tadi. 
Namun demikian, meskipun demonstrasi pada umumnya memerlukan 
perlengkapan yang relatif mahal, untuk pokok bahasan tertentu metode 
tersebut bisa juga menjadi sarana pengajaran dan latihan yang ekonomis.19 
a. Kelebihan Metode Demonstrasi 
1. Metode ini dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih 
konkrit. Dengan demikian dapat menghindarkan kesalahan penafsiran. 
2. Siswa diharapkan lebih mudah dalam memahami apa yang dipelajari. 
3. Proses pengajaran akan lebih menarik. 
                                                            
Muhibbin Syah , Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, ( Bandung , PT Remaja     
Rosdakarya 2006 ).  Hal : 208-210  





































4. Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori 
dan kenyataan dan mencoba melakukannya sendiri. 
5. Melalui metode ini dapat disajikan materi pelajaran yang tidak 
mungkin atau kurang sesuai dengan menggunakan metode lain. 
b. Kekurangan Metode Demonstrasi 
1. Metode ini memerlukan keterampilan guru secara husus karena tanpa 
ditunjang dengan hal itu pelaksanaan demonstrasi tidak akan efektif. 
2. Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak 
selalu tersedia dengan baik. 
3. Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang di 
samping sering memerlukan waktu yang cukup panjang, yang 
mungkin terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran lain. 
c. Cara Pelaksanaan Demonstrasi 
Untuk menggunakan metode demonstrasi dengan baik, beberapa 
langkah yang perlu ditempuh ialah : 
1. Perencanaan dan persiapan demonstrasi  
Hal-hal yang perlu mendapat perhatian pada langkah ini, antara lain: 
a. Penentuan tujuan demonstrasi yang akan dilakukan. Dalam hal kita 
harus mempertimbangkan apa tujuan yang akan dicapai siswa 
dengan belajar melalui demonstrasi itu. 
b. Materi yang akan didemonstrasikan terutama hal-hal yang penting 
yang ingin ditonjolkan. 





































c. Menyiapkan fasilitas menunjang demonstrasi seperti peralatan, 
tempat, dan mungkin juga biaya yang dibutuhkan. 
d. Penataan peralatan dan kelas pada posisi yang baik. 
e. Mempertimbangkan jumlah siswa yang dihubungkan dengan hal 
yang akan didemonstrasikan agar siswa dapat melihat dengan jelas. 
f. Membuat garis besar langkah atau pokok-pokok yang akan 
didemonstrasikan secara berurutan dan tertulis pada papan tulis atau 
kertas lebar agar dapat dibaca siswa dan murid secara keseluruhan. 
g. Untuk menghindari kegagalan dalam pelaksanaan, sebaiknya 
demonstrasi yang direncanakan dicoba terlebih dahulu. 
2. Pelaksanaan Demonstrasi 
Setelah segala sesuatunya direncanakan dan disiapkan, langkah 
berikutnya ialah mulai melaksanakan demonstrasi. Beberapa hal yang 
perlu diperhatikan antara lain: 
a. Sebelum memulai kita harus memeriksa lagi kesiapan peralatan 
yang akan didemonstrasikan, pengaturan tempat, keterangan tentang 
garis besar, langkah-langkah dan pokok-pokok yang akan 
didemonstrasikan, dan hal-hal lain yang diperlukan. 
b. Mengingatkan siswa barang kali ada hal-hal yang perlu mereka 
catat. 
c. Memulai demonstrasi dengan menarik perhatian siswa. 





































d. Ingatlah pokok-pokok materi yang didemonstrasikan agar 
demonstrasi mencapai sasaran. 
e. Pada waktu berjalannya demonstrasi, sesekali perhatikanlah 
keadaan siswa, apakah semua mengikuti dengan baik. 
f. Untuk menghindari ketegangan, ciptakanlah suasana yang humoris. 
g. Berikanlah kesempatan kepada siswa untuk secara aktif memikirkan 
lebih lanjut tentang apa yang dilihat dan didengarnya dalam bentuk 
mengajukan pertanyaan, membandingkannya dengan yang lain atau 
dengan pengalaman lain, serta mencoba melakukannya sendiri 
dengan bimbinganguru. 
h. Selain itu, guru dapat juga bersama siswa mengadakan evaluasi 
terhadap demonstrasi yang telah dilakukan apakah berjalan efektif 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan ataukah ada kelemahan–
kelemahan tertentu beserta faktor penyebabnya. Evaluasi dapat 
dilakukan dalam segala aspek yang terlibat dalam demonstrasi itu. 
Mencakup hal-hal seperti perencanaan dan persiapan demonstrasi, 
pelaksanaannya, dan tindak lanjutnya.20 
3. Tindak lanjut demonstrasi  
Sebagai tindak lanjut setelah dilaksanakan, suatu demonstrasi 
sering diiringi dengan kegiatan-kegiatan belajar selanjutnya. Kegiatan 
                                                            
20Sudirman N, dkk, Ilmu Pendidikan ( Bandung Remaja Karya : 1987 ) H. 132 - 136 





































ini dapat berupa pemberian tugas tertentu. Misalnya, tugas membuat 
laporan, tugas menjawab pertanyaan/masalah, dan tugas mengadakan 
latihan atau percobaan lebih lanjut yang mungkin diselesaikan siswa 
entah itu disekolah ataukah dirumah. 
B. Tinjauan tentang Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni 
"prestasi"  dan "belajar", mempunyai arti yang berbeda. Untuk memahami lebih 
jauh tentang pengertian prestasi belajar, makna dari kedua kata tersebut akan 
dijabarkan. 
Kata prestasi belajar mengandung dua kata yakni “prestasi“ dan “belajar” 
yang mempunyai arti berbeda. Oleh karena itu sebelum pengertian “prestasi 
belajar” dibicarakan ada baiknya kedua kata itu  dijelaskan artinya satu persatu. 
Menurut Ahmad Mun’im, yang mengutip dari Syaiful Bahri Djamarah, 
menyatakan bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan 
dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang 
disajikan kepada mereka dan nilai-nilai yang terdapat di dalam kurikulum.21 
Belajar adalah merupakan perubahan tingkah laku untuk mencapai tujuan 
dari tidak tahu menjadi tahu atau dapat dikatakan sebagai proses yang 
menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku dan kecakapan seseorang. 
Belajar adalah  rangkaian kegiatan jiwa raga yang menuju perkembangan 





































pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa, dan karsa, 
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Prestasi  adalah  suatu  kegiatan  yang  telah  dikerjakan,  diciptakan  baik 
secara individual atau kelompok. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), yang dimaksud  dengan prestasi adalah hasil yang telah dicapai 
(dilakukan, dikerjakan  dan  sebagainya). Sedangkan Wardiyati, yang mengutip 
dari Mas'ud Hasan Abdul Qahar, menyatakan bahwa prestasi adalah apa yang 
telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang 
diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Dalam paperyang sama, Nasrun 
Harahap, berpendapat bahwa prestasi adalah "penilaian pendidikan tentang 
perkembangan dan kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan 
pelajaran yang  disajikan kepada siswa.21 
Dari pengertian di atas bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan 
seseorang atau kelompok yang telah dikerjakan, diciptakan dan menyenangkan 
hati yang diperoleh dengan jalan bekerja. Selanjutnya pengertian belajar, untuk 
memahami pengertian tentang belajar berikut dikemukakan beberapa 
pengertian belajar, diantaranya : 
Masih menurut Wardiyati, mengutip dari Slameto,dalam bukunya Belajar 
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, bahwa belajar ialah "Suatu usaha 
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
                                                            
21 Agustin Wardiyati, Hubungan antara Motivasi dengan Prestasi Belajar Bidang Studi PAI 
,   (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah 2006 ). H. 19 





































yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan Muhibbinsyah menambahkan 
dalam bukunya Psikologi Belajar, bahwa belajar adalah "tahapan  perubahan 
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman 
dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif". Begitu juga 
menurut James. Whitaker yang dikutip oleh Wardiyati, dalam bukunya 
Psikologi Pendidikan, memberikan definisi bahwa belajar adalah "proses 
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan pengalaman". 
Berdasarkan  beberapa  pendapat  di  atas  bahwa  belajar  merupakan 
kegiatan yang dilakukan secara sadar dan rutin pada seseorang sehingga 
akanmengalami  perubahan  secara  individu  baik  pengetahuan,  keterampilan,  
sikap dan tingkah laku yang dihasilkan dari proses latihan dan pengalaman 
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
Adapun pengertian prestasi belajar dalam KBBI, sebagaimana dikutip dari 
Wardiyanti, adalah "penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angka nilai yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini prestasi belajar merupakan 
suatu kemajuan dalam perkembangan siswa setelah ia  mengikuti kegiatan 
belajar dalam waktu tertentu. Seluruh pengetahuan, keterampilan, kecakapan 
dan perilaku individu terbentuk dan berkembang melalui proses belajar.22 
                                                            
22Ibid. H.21 





































Jadi prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa selama 
berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu, 
umumnya prestasi belajar dalam sekolah berbentuk pemberian nilai (angka) 
dari guru kepada siswa sebagai indikasi sejauh mana siswa telah menguasai 
materi pelajaran yang disampaikannya, biasanya prestasi belajar ini dinyatakan 
dengan angka, huruf, atau kalimat dan terdapat dalam periode tertentu. 
Menurut Yuditya Falestin, yang mengutip dari pendapat Oemar Hamalik. 
Menurut beliau, prestasi merupakan suatu hal yang penting untuk diketahui 
karena dengan adanya prestasi yang diwujudkan dalam bentuk angka, simbol, 
maupun kalimat dapat diketahui tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti 
kegiatan belajar. Prestasi belajar berfungsi sebagai indikator keberhasilan siswa 
dalam suatu mata pelajaran juga berfungsi sebagai indikator kualitas suatu 
lembaga pendidikan. Prestasi belajar dapat memberikan suatu kepuasan 
tersendiri baik bagi para siswa maupun sekolah yang menyelenggarakan 
pendidikan.23 
Dalam proses belajar mengajar, siswa mengalami suatu perubahan dalam 
bidang  pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap. Adanya perubahan 
ini dapat dilihat dari prestasi belajar siswa yang dihasilkan oleh siswa dari 
kegiatan mengerjakan soal ulangan dan  mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru.  
                                                            
23Yuditya Falestin, Peningkatan Prestasi Belajar Akuntansi Melalui Penerapan PBL , 
(Surakarta : UNS 2010 ). H. 31 





































Belajar itu bertujuan untuk mengembangkan pribadi manusia bukan hanya 
sekedar mencerdaskan manusia belaka namun menjadi manusia yang 
berkepribadian yang luhur. Itulah hakikat dari belajar. Dalam mengembangkan 
kepribadian manusia seutuhnya itu melibatkan unsur-unsur cipta atau membuat 
sesuatu, rasa/perasaan, karsa/keinginan, kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Jadi belajar merupakan suatu aktifitas yang sadar akan tujuan. Tujuannya 
adalah terjadinya suatu perubahan dalam diri individu. Perubahan yang 
dimaksudkan tentu saja menyangkut semua unsur yang ada pada diri individu.  
Dari pendapat tersebut di atas, maka seseorang dinyatakan melakukan 
kegiatan belajar, setelah ia memperoleh hasil, yakni terjadinya perubahan 
tingkah laku, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti 
menjadi mengerti dan sebagainya. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa pengertian belajar adalah suatu proses untuk mencapai suatu kecakapan, 
kebiasaan, sikap dan pengertian suatu pengetahuan dalam usaha merubah diri 
menjadi semakin baik dan mampu. 
Selanjutnya Ahmad Mun’im, mengutip dari Abdurrachman Saleh, 
memberikan prestasi belajar atau hasil belajar adalah hasil yang dicapai siswa 
dari mempelajari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan tertentu dengan alat 
ukur berupa evaluasi yang dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, kata, atau 
simbol dengan istilah lain yakni prestasi.24 Pengertian prestasi belajar adalah 
                                                            
24Ahmad Mun’im R, Hubungan Prestasi Belajar Program Diklat Kewirausahaan dengan  
Minat Berwiraswasta Siswa Kelas III SMK negeri 1 Samarinda, (Samarinda : 2003). H.4 





































sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang dikuasai anak didik 
dalam memahami mata pelajaran di sekolah. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Aktivitas belajar siswa tidak selamanya berlangsung wajar, kadang-kadang 
lancar dan kadang-kadang tidak, kadang-kadang cepat menangkap apa yang  
dipelajari,  kadang-kadang terasa sulit untuk dipahami. Dalam hal semangat pun 
kadang-kadang tinggi dan kadang-kadang sulit untuk bisa berkosentrasi dalam 
belajar. Demikian kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap siswa dalam 
kehidupannya sehari-hari di dalam aktivitas belajar mengajar. 
Setiap siswa  memang tidak ada yang sama, perbedaan individual inilah 
yang  menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan siswa, sehingga 
menyebabkan perbedaan dalam prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan 
hasil dari suatu proses yang di dalamnya terdapat sejumlah faktor yang saling 
mempengaruhi, tinggi rendahnya prestasi belajar siswa tergantung pada faktor-
faktor tersebut. 
Menurut Wardiyati, mengutip dari Muhibbinsyah, bahwa faktor-faktor  
yang  mempengaruhi prestasi belajar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :25 
a. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani 
atau rohani siswa. 
                                                            
25Agustin Wardiyati, Hubungan antara Motivasi dengan Prestasi Belajar Bidang Studi PAI 
,  (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah 2006 ). H.22 





































b. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan sekitar 
siswa. 
c. Faktor Pendekatan Belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
Adapun yang tergolong faktor internal adalah : 
1) Faktor Fisiologis 
Keadaan fisik yang sehat dan segar serta kuat akan menguntungkan 
dan memberikan hasil belajar yang baik. Tetapi keadaan fisik yang 
kurang baik akan berpengaruh pada siswa dalam keadaan belajarnya. 
Misal, ketika sedang dilanda sakit dan sebagainya, tentu dalam keadaan 
sakit tersebut konsentrasi dan kemampuan siswa dalam belajar akan 
menurun drastis. 
   2) Faktor Psikologis 
Yang termasuk dalam faktor psikologis adalah intelegensi, perhatian, 
minat, motivasi dan bakat yang ada dalam diri siswa.     Intelegensi, faktor 
ini berkaitan dengan Intellectual Quotient (IQ) seseorang.  Semakin tinggi 
IQ seseorang, maka kecenderungan untuk menangkap pelajaran dengan 
cepat juga akan semakin tinggi. 
a.) Perhatian, perhatian yang terarah dengan baik akan 
menghasilkanpemahaman dan kemampuan yang mantap. Perhatian 
tersebut berhubungan dengan tingkat konsentrasi masing-masing 





































siswa. Semakin tinggi kemampuan konsentrasi, semakin besar pula 
curahan perhatian yang bisa diberikan oleh para siswa. Guru pun 
bisa berperan untuk mengarahkan perhatian murid di dalam kelas 
dengan kemampuan yang dimilikinya.  
b.)   Minat, Kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan 
yang besar terhadap sesuatu. Jika apa yang siswa pelajari memang 
sudah menjadi minatnya, tentu akan sangat mudah baginya untuk 
menangkap maksud dari pelajaran tersebut. Misal, murid yang 
memiliki mina tinggi terhadap matematika. Tentu saja minat 
tersebut akan mendorong percepatan pemahaman akan apa yang 
guru jelaskan. 
c.) Motivasi, merupakan keadaan internal organisme yang mendorongnya 
untuk berbuat sesuatu. Misal, seorang murid yang berkeinginan 
tinggi untuk berkuliah di fakultas kedokteran. Maka, motivasinya 
untuk menguasai ilmu pengetahuan alam bisa sangat tinggi. 
d.)  Bakat, kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 
keberhasilan pada masa yag akan datang. Misal, kemampuan tinggi 
akan bahasa, sehingga mudah untuk mempelajari bahasa apapun. 
Hal tersebut sangatlah mungkin mendorong siswa untuk lebih 
mencintai pelajaran bahasa dibanding pelajaran yang lainnya.  
 
 





































Adapun yang termasuk golongan faktor eksternal adalah :  
a. Faktor Sosial, yang terdiri dari : 
1. Lingkungan keluarga. Adanya dukungan (baik dukungan doa, mental, 
finansial) baik dari orang tua maupun dari anggota keluarga lainnya tentu 
akan menjadi penyemangat/motivasi bagi para siswa untuk menuntut ilmu 
lebih giat. 
2. Lingkungan sekolah. Adanya guru-guru yang sangat berdedikasi dan 
memiliki komitmen tinggi untuk mencerdaskan segenap murid-muridnya 
tentu akan berdampak positif terhadap pencapaian prestasi para siswa. 
Termasuk juga adanya dukungan sarana dan prasarana, semisal 
ketersediaan LCD, laboratorium (IPA, komputer, bahasa) yang 
dibutuhkan oleh siswa. 
3. Lingkungan masyarakat. Pergaulan murid selepas pulang dari sekolah 
juga sangat menentukan karakter murid tersebut. Jikalau sampai salah 
bergaul, maka tentu murid tersebut akan terjerumus dalam perbuaatan-
perbuatan yang malah menyebabkan terjadinya kemunduran, alih-alih 
mencapai prestasi. 
b. Faktor Non Sosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah gedung 
sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga dan letaknya, alat-alat 
belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor ini 
dipandang turutmenentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.  





































c. Faktor Pendekatan Belajar 
Pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi yang  
digunakan siswa dalam menunjang efektifitas dan efisiensi proses 
pembelajaran materi tertentu. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa di 
sekolahnya sifatnya relatif, artinya dapat berubah setiap saat. Hal ini terjadi 
karena prestasi belajar siswa sangat berhubungan dengan faktor yang 
mempengaruhinya, faktor-faktor tersebut saling berkaitan antara yang satu 
dengan yang lainnya. Kelemahan salah satu faktor, akan dapat 
mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam belajar. Dengan demikian,  
tinggi rendahnya prestasi belajar yang dicapai siswa di sekolah didukung 
oleh faktorinternal dan eksternal seperti tersebut di atas. 
Menurut Singgih D. Gunarsa, yang dikutip oleh Ahmad Mun’im, 
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah:26 
A. Faktor endogen 
1. Fisik. 
 Tentu saja faktor kebugaran dan kesehatan fisik siswa akan 
berpengaruh besar terhadap kemampuannya untuk menyerap pelajaran 
yang disampaikan oleh bapak/ibu guru. 
 
 
                                                            
26Ibid. H. 5 






































a.) Intelegensi. Semakin tinggi tingkat intelegensi siswa (diukur dari 
IQ), maka kecenderungan untuk menangkap pelajaran dengan 
cepat juga akan semakin tinggi. 
b.) Perhatian. Perhatian sangatlah berkaitan dengan kemampuan 
konsentrasi siswa. Semakin tinggi kemampuan konsentrasi, 
semakin besar pula daya tangkap siswa terhadap pelajaran. 
B. Faktor eksogen 
1.  Faktor keluarga  
a. Cara mendidik anak. Misal, anak-anak yang sedari kecil dididik 
untuk gemar membaca dan belajar, cenderung akan terus terbiasa 
untuk melakukannya walau sudah dewasa. 
b. Hubungan orang tua dan anak. Karena hubungan yang harmonis 
antar kedua belah pihak (anak dan orang tua) akan memberikan 
kenyamanan dalam belajar. 
c. Sikap orang tua. Sikap orang tua yang sangat peduli terhadap 
pendidikan anaknya, akan diwujudkan dalam bentuk perhatian yang 
lebih pula kepada pendidikan anak. Sehingga, anak pun memilik 
motivator sekaligus partner dalam menuntut ilmu. 
d. Ekonomi keluarga. Meskipun tidak selamanya benar, tapi tetap tidak 
bisa dipungkiri bahwa, kemampuan ekonomi orang tua yang tinggi 





































lebih bisa untuk memberikan pendidikan yang berkualitas terhadap 
anaknya. 
e. Suasana dalam keluarga. Suasana keluarga yang rukun antara ayah, 
ibu dan anak. Tentu membuat suasana damai dan tenang untuk 
melakukan segala hal yang ingin dilakukan. 
2. Faktor sekolah 
Paradigma berpikir dari para guru bahwa semua murid pandai da 
memiliki potensi sangatlah penting. Selain itu, dedikasi, inovasi dan 
komitmen yang tinggi untuk meningkatkan prestasi para anak didik 
akan berdampak besar terhadap pencapaian hasil belajar siswa. 
Termasuk juga adanya dukungan sarana dan prasarana, baik di kelas 
maupun yang ada di luar kelas. 
3. Faktor masyarakat 
a. Faktor media massa. Hal ini lebih kepada media. Misal, TV. 
Berbagai program acara yang ditayangkan di layar TV akan 
memberikan dampak positif kepada murid ketika tayangan tersebut 
mengandung unsur-unsur yang mengajarkan tentang nilai-nilai 
kehidupan yang patut diteladani. Tontonan yang menjadi tuntunan. 
b. Faktor teman bergaul dalam masyarakat. Teman bergaul di 
lingkungan rumah juga memiliki peranan yg vital dalam 
membentuk karakter siswa. Jika sampai salah bergaul, tentu siswa 
tersebut akan terjerembab dalam aktivitas-aktivitas yang malah bisa 





































merugikan bukan Cuma dirinya, tapi juga keluarga dan orang lain di 
sekitarnya. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, agar siswa dapat 
memperoleh prestasi belajar yang seoptimal mungkin, maka siswa 
perlu meningkatkan kemampuan, minat dan motivasi yang ada dalam 
dirinya. Demikian pula halnya dengan faktor yang ada di luar diri 
siswa. Faktor ini dapat mendorong dan menghambat siswa dalam 
proses belajar. Lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat dapat 
memberi dukungan siswa di dalam belajar. Di antara ketiga lingkungan 
tersebut, lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang terpenting 
yang berfungsi sebagai lingkungan kedua yang sangat mendukung 
dalam mendidik anak atau siswa, setelah lingkungan utama yaitu 
lingkungan keluarga. Minat  siswa  terhadap  suatu  pelajaran bisa 
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan peningkatan prestasi 
belajar siswa. Minat siswa menurut Winkel termasuk faktor yang 
berpengaruh pada prestasi belajar yang termasuk faktor ekstern.








































A. Jenis Data Penelitian 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini  adalah : 
a. Data Kuantitatif 
 Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan, maksudnya data 
yang dapat di ukur secara langsung atau dapat di hitung dengan bantuan 
Statistik. 
b. Data Kualitatif 
 Data kualitatif  ialah data yang tidak berbentuk bilangan atau data 
yang tidak dapat di ukur secara tidak langsung. Penelitian ini menggunakan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan penelitian 
korelasional artinya penelitian yang menggunakan perhitungan angka 
(bilangan) terhadap data yang diperoleh untuk pengujian hipotesis yaitu 
untuk melihat pengaruh metode demonstrasi terhadap prestasi belajar dalam 
bidang studi fikih siswa  kelas XI di SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul 
Huda Surabaya. 
2. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data adalah subjek penelitian dimana data 
menempel. Sumber data dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat, dan 





































sebagainya. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan 
datanya, maka sumber data disebut informan yaitu orang yang memberikan 
informasi. Dengan pengertian ini informan juga dapat dikatakan sama dengan 
responden, yaitu orang yang memberikan keterangan tentang suatu fakta atau 
pendapat. Keterangan tersebut dapat disampaikan dalam bentuk tulisan, yakni 
ketika mengisi angket, atau lisan, ketika menjawab wawancara. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah semua informan yang 
memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaannya diantaranya ketua 
yayasan, kepala sekolah, seluruh dewan guru, karyawan dan seluruh siswa 
kelas XI di SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Kelurahan 
Simolawang Kecamatan Simokerto Kota Surabaya. Dalam pengambilan data 
penulis menggunakan penelitian lapangan. Penelitian lapangan yaitu 
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam kaitannya dengan masalah 
yang diteliti dengan melihat langsung di lapangan. 
B. Tekhnik Pengumpulan Data 
Setelah ditentukan obyek penelitian, maka metode penelitian selanjutnya 
adalah mengumpulkan data.Berhasil tidaknya suatu penelitian tergantung pada 
baik buruknya penggunaan-penggunaan metode pengumpulan data yang 
berurutan dan sistematis. 





































Menurut Suharsimi Arikunto metode merupakan cara utama yang 
dipergunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.27Agar 
diperoleh data yang baik dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan maka dalam 
penelitian dibutuhkan langkah yang tepat dan sistematis dalam hal menggunakan 
tekhnik, metode serta analisis statistiknya dapat dipertanggungjawabkan. Dalam 
hal ini metode yang digunakan penulis dalam pengumpulan data adalah : 
1. Metode Observasi 
Untuk memperoleh data yang valid, maka penulis menggunakan metode 
observasi, pengertian observasi menurut Sapati Imam Asy’ari adalah : Suatu 
pengamatan yang khusus dan pencatatan yang sistematis ditujukan pada satu 
atau beberapa fase masalah dalam rangka penelitian dengan maksud untuk 
mendapatkan data yang diperlukan untuk pemecahan persoalan yang dihadapi. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, Observasi adalah cara mengadakan 
pengamatan terhadap obyek, baik secara langsung maupun tidak langsung.28 
2. Metode Angket 
Angket adalah daftar pertanyaan yang harus diberikan kepada orang lain 
dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respons 
sesuai dengan permintaan pengguna ( jawaban ). 
                                                            
27 Ibid 
Suharsimi , Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,( Jakarta : Rineka 
Cipta 2002)H.156 





































Untuk penelitian ini penulis hanya menggunakan angket tertutup dengan 
tipe pilihan yang telah disediakan pertanyaan serta jawabannya. Responden 
hanya memilih satu jawaban yang dikehendakinya, untuk itu dalam tahap 
penelitian jawaban angket dengan menggunakan teknik prosentase, adapun 
rumusnya adalah : 
P =  F x 100 % 
 N 
Dengan pengertian sebagai berikut : 
P : Prosentase 
F : Frekuensi 
N : Jumlah Individu 
Dengan menggunakan standart sebagai berikut : 
76 % - 100 %   = Baik 
56 % - 75 %  = Cukup 
40 % - 50 %  = Kurang baik 
40 % - kebawah = Tidak baik 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang dipergunakan untuk 
penyelidikan dengan jalan mengumpulkan bahan-bahan yang ada 





































hubungannya dengan obyek yang diteliti. Data tersebut bisa berupa hasil nilai 
prestasi29 
 Alasan penggunaan metode dokumentasi adalah : 
1. Untuk mengetahui gambaran mengenai prestasi belajar siswa secara  jelas 
dan valid yang telah disahkan oleh sekolah  
2. Untuk meyakini bahwa data tersebut sesuai dengan kondisi siswa sehingga 
dapat mengetahui keadaan siswa yang sebenarnya 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dokumen sekolah yang tertulis 
dalam buku laporan prestasi siswa ( Raport ) kelas XI SMA Yayasan 
Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. 
4.  Metode Interview 
Interview disebut juga wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan 
oleh pewawancara dan terwawancara dengan tujuan untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara tersebut. 
Dari segi pelaksanaanya wawancara (interview) dibagi 3 macam : 
a. Interview bebas, dimana seorang pewawancara bebas menanyakan apa 
saja dan dengan tanpa membawa pedoman (ancer-ancer) tentang apa yang 
akan ditanyakan, sedangkan responden bebas menjawab terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh pewawancara bahkan ia tidak 
                                                            
Sudijono, Anas, Pengantar Statistik Pendidikan Jakarta : PT. Grafindo Persada, 1987 H. 27 
 





































menyadari bahwa ia sedang diinterview. Dengan demikian suasana 
menjadi lebih santai karena hanya dengan omong-omong biasa. 
b. Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara 
dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci . 
c. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan 
interview terpimpin, dimana pewanwancara membawa pedoman yang 
merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. 
Metode ini digunakan mencari data tentang penerapan metode demonstrasi 
dan prestasi siswa di SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya. 
C. Operasional Variabel 
Menurut Sutrisno Hadi, yang dimaksud variabel adalah suatu gejala yang 
bervariasi. Variabel juga dapat diartikan sebagai pengelompokan yang logis dari 
dua atribut atau lebih 30. Dalam penelitian ini, penulis mengutarakan variabelnya 
adalah: 
1. Variabel Bebas  : Metode Demontrasi  
2. Variabel Terikat : Perestasi belajar siswa 
D. Populasi  
Untuk mengadakan suatu penelitian, sebelumnya harus diketahui terlebih 
dahulu jumlah individu yang akan dipakai dalam penelitian dan mempunyai 
paling sedikit sifat yang sama, baik sifat kodrat maupun sifat lainnya. 
                                                            
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,( Jakarta : Rineka     
Cipta, 2006 ) H.116 
 





































Yang dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan obyek penelitian.31 
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, Yang dimaksud populasi adalah seluruh siswa 
atau penduduk yang dimaksudkan untuk diteliti dan diselidiki. populasi dibatasi 
sebagai sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu 
sifat sama. 
Jadi populasi dapat disimpulkan bahwa seluruh penduduk yang dimaksudkan 
untuk diselidiki dan mempunyai sifat yang sama, baik dalam kodrat maupun sifat 
lainnya.  
Sedangkan siswa kelas XI SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda 
secara keseluruhan berjumlah 36 siswa. Maka dalam penelitian ini penulis 
menggunakan penelitian populasi. 
 
No Nama Siswa Kelas 
1 Abdul Hamid XI 
2 Abdul Mujib XI 
3 Abdulloh Husein XI 
4 Abdurrohman Aziz XI 
5 Ach Khuzairi Akbar XI 
6 Ach Robi XI 
7 Achmad Rizki fauzi XI 
                                                            
31 Ibid 





































8 Ali Wafa XI 
9 Aziz Putra Wijaya XI 
10 Badrut Tamam XI 
11 Choirul Umam XI 
12 Fakrur Rozi XI 
13 Fathul barri XI 
14 Ifa Nurmala Sari XI 
15 Ishak  XI 
16 Fembri XI 
17 Lailatul Sa'adah XI 
18 M.Faizul Alam XI 
19 M.Syamsul Arifin I. XI 
20 Mar'atul Maghfiroh XI 
21 Moch.Nasir XI 
22 Moch.Rifki Hasan XI 
23 Muhammad Hisyam XI 
24 Muhammad Gusti Maulana XI 
25 Pipit Novita Sari XI 
26 Rizal Maulana Efendi XI 
27 Shohibur Ridho XI 
28 Siti Eniye XI 





































29 Siti Lu'luull M. XI 
30 Sofiyah XI 
31 Soimah XI 
32 Uswatun Hasanah XI 
33 Ummu Azzahra XI 
34 Imam Syafi’i XI 
35 Muhammad Fembri Ferdiansyah XI 
36 Muhammad sari XI 
  
E. Tekhnik Analisa Data 
 Sebagai langkah selanjutnya dalam memperoleh data dan tujuan yang 
diinginkan dalam penelitian, maka data tersebut harus merupakan penelitian yang 
sifatnya ilmiah, sehingga bisa dianalisa yang selektif agar dapat dibuktikan 
kebenarannya dari hipotesa yang telah diuraikan pada bab terdahulu.  Dalam 
memperoleh data-data yang dapat dipertanggungjawabkan, maka metode analisa 
statistik yang akan digunakan harus relevan dan dapat  dipertanggungjawabkan 
data-data metodenya secara sistematis dan generalisasi. Untuk itu sesuai dengan 
pendapat Sutrisno Hadi yang isinya antara lain : 
 Dalam pengertian yang khas dalam metode statistik yaitu pengertian tekhnik 
metodologi dan cara-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk menyimpulkan, 





































menyusun, menyajikan serta menganalisa data penyelidikan yang berwujud 
angka-angka “. 
Berpijak pada teori diatas, penulis berupaya menganalisa data tersebut dengan 
menggunakan rumus Product Moment, yaitu : 
 rxy  =         N ∑xy    - ( ∑x ) (∑y)  
       √[N(∑x²)-(∑x)²] [N(∑y²)-(∑y)²] 
 
 
 Dengan rumus tersebut nilai r hitung dapat dikonsultasikan dengan r 
tabel.Apabila r hitung lebih besar dari r tabel taraf signifikan tertentu, maka hal 
itu berarti segnifikan. Sebagai konsekwensinya bahwa hipotesis nihil ( Ho ) 
ditolak dan hipotesis kerja ( Ha ) diterima. Kesimpulannya, pengaruh metode 
demonstrasiterhadap prestasi belajar siswa SMA Yayasan Pondok Pesantren 
Nurul Huda Sencaki Surabaya.akan tetapi sebaliknya, apabila r hitung lebih kecil 
dari r tabel taraf segninifikan tertentu, maka hal ini berarti tidak segnifikan. 
Sebagai konsekwensinya bahwa hipotesis nihil ( Ho ) diterima dan hipotesis kerja 
( Ha ) ditolak. Kesimpulannya, bahwa metode demonstrasi tidak berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda 
Sencaki Surabaya.32 
F. Hipotesis 
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang sangat penting dalam penelitian, 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara tehadap 
                                                            
32Sutrisno Hadi, 1983 : 317 





































permasalahan penelitian melalui data yang terkumpul33 Sebuah Hipotesis selalu 




 Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan hipotesis sebagai berikut : 
1.   Hipotesis Alternatif (Ha) 
Demonstrasi dalam bidang studi Fiqih berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI di SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda  
Surabaya. 
2. Hipotesis Nihil (HN) 
Tidak adanya pengaruh antara metode demonstrasi terhadap 
prestasi belajar dalam bidang studi fiqih kelas XI di SMA yayasan pondok 




NO VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR 
                                                            
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta : Rineka 
Cipta, 200 










































































2. Cara Bersikap 
3. Cara Menjelaskan 
4. Cara Berintraksi 
5. Penutup 
1.Persiapan Belajar 





1. Penguasaan Materi 
2. Skiil Atau keterampilan 
3. Kemampuan Menganalisa 
4. Kemampuan Menerapkan 
    
 







































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Profil SMA 
SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda ini merupakan lembaga 
pendidikan formal baru yang berada di bawah naungan Yayasan Pondok 
Pesantren Nurul Huda setelah TK,SD, SMP dan Madrasah Diniyah yang 
diproyeksikan untuk melengkapi sarana belajar masyarakat sekitar yang telah 
menyelesaikan jenjang pendidikannya di SMP. 
SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda menggunakan kurikulum 
Diknas. Lembaga ini berdiri secara resmi tanggal 24 Juli 2003 dan pada tahun 
pelajaran 2003/2004 telah memulai aktifitas pembelajaran dengan menerima 
siswa baru saat itu sebanyak 20 siswa. SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul 
Huda secara resmi memperoleh legalitas formal ijin pendirian dan 
penyelenggaraan sekolah swasta sebagai Sekolah Tercatat dari Dinas 
Pendidikan Kota Surabaya tertanggal 10 Mei 2004 Nomor : 
421/2185/436.4.9/2004 dengan Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 
304.0560.04.283 dan Nomor Data Sekolah (NDS) : 3005300504 dan hingga 
saat ini telah memperoleh 3 (tiga) piagam perpanjangan ijin operasional dan 





































pada awal tahun 2007 telah tercatat sebagai sekolah yang terakreditasi  di 
Badan Akreditasi Sekolah (BAS) Propinsi Jawa Timur.  
2.  Visi Dan Misi Sekolah 
Visi dan Kompetensi SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda adalah: 
“Sekolah Berbasis Kompetensi Agama dan Bahasa Asing”  yang merupakan 
refleksi dari motto yayasan itu sendiri yaitu: “Mencetak Generasi Muslim 
Masa Depan Yang Bertaqwa Kepada Allah SWT, Berilmu dan Berakhlakul 
Karimah“ 
Dari konsep kompetensi sekolah, yang menjadi prioritas utama dari 
pendirian SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda tersebut dapat 
diuraikan menjadi MISI sekolah yaitu : 
1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan kajian-kajian 
ilmu sosial dalam realitas sosial dan lapangan kerja. 
2) Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan bahasa asing 
sebagai bahasa komunikasi dan bahasa kajian keagamaan dan teknologi. 
3) Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat yang dikorelasikan dengan 
kemajuan sains dan tekhnologi. 
3. Tujuan Sekolah  
Secara umum tujuan didirikannya SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul 
Huda yaitu: 





































1) Menyiapkan siswa yang menguasai IPTEK dan IMTAQ secara kooperatif 
pada era globalisasi tekhnologi informasi dan komunikasi. 
2) Menumbuhkembangkan nilai-nilai kompetensi yang dimiliki oleh siswa 
sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan kemajuan teknologi. 
3) Memberikan kemampuan berbahasa dengan multi language baik aktif 
maupun pasif pada siswa untuk memahami teks-teks keagamaan dan ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi informasi. 
Sedangkan secara khusus, SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda  
memiliki tujuan jangka pendek/tujuan prioritas satu tahun pelajaran 2011/2012 
adalah sebagai berikut : 
1) Menyiapkan prestasi akademik kelulusan siswa yang lebih baik 
2) Meningkatkan kualitas dan kuantitas siswa rata-rata minimal 20 
siswa/rombel  
3) Melengkapi kebutuhan sarana dan prasarana belajar siswa 
4) Mengoptimalisasikan menajemen dan administrasi sekolah 
5) Menumbuhkembangkan kreatifitas, keorganisasian dan life skills siswa   
4. Identifikasi Tantangan Nyata Sekolah 
1) Kondisi riil sekolah yang masih 8 tahun berdiri dengan prestasi akademik 
kelulusan siswa yang belum mencapai 100 % 
2) In-put siswa yang memiliki prestasi cukup rendah dan ditopang oleh 
minimnya minat dan kesadaran belajar siswa sehingga mempengaruhi 
kuantitas siswa setiap rombongan belajar   





































3) Sarana dan prasarana belajar siswa yang relatif kurang memadai sebagai 
media dan sarana yang dapat membantu keberhasilan proses pembelajaran 
dan life skills siswa di luar kelas 
4) Sekolah yang baru berdiri dibutuhkan waktu dan tenaga yang relative 
banyak untuk menata sistem manejerial dan administrasi sekolah agar 
lebih effisien dan efektif  
5) Perlunya motivasi yang continue untuk menumbuhkan kesadaran siswa 
guna melatih dan mengoptimalkan minat siswa baik melalui kegiatan 
ekstra kurikuler, life skills dan keorganisasian 
5. Sasaran / Tujuan Situasional 
1) Peningkatan prestasi akademik kelulusan siswa yang mencapai 100 % 
dan prestasi non akademik. 
2) Peningkatan in-put dan kuantitas siswa baru yang masuk melalui kerja 
sama dengan SMP/MTs negeri/swasta. 
3) Meningkatkan dan menumbuhkembangkan minat, bakat dan skill siswa 
melalui kegiatan keorganisasian dan ekstra kurikuler baik di dalam 
maupun di luar sekolah. 
6. Kondisi Obyektif Sekolah 
1) Fungsi Proses Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran di SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda  
dilaksanakan pada pagi hari setiap hari selain hari Minggu  yang ditetapkan 
oleh yayasan sebagai hari libur sekolah. 





































2) Fungsi Pendukung 
a. Kurikulum 
Kurikulum SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda yang 
digunakan selama ini adalah Kurikulum Dinas yaitu : Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  tahun 2006 untuk mata pelajaran 
umum. 
b. Sarana dan Prasarana : 
1) Gedung Sekolah berlantai  2 terdiri dari  : 
- Ruangan Belajar Siswa  : 3 ruang  
- Ruang Kepala dan Wakil Kepala Sekolah : 1 ruang  
- Ruang Guru   : 1 ruang 
- Ruang Administrasi : 1 ruang 
- Ruang Laboratorium Komputer  : 1 ruang 
- Ruang Laboratorium Mini IPA dan IPS  : 1 ruang 
- Ruang Perpustakaan   : 1 ruang 
- Ruang Ibadah : 1 ruang 
- Ruang UKS : 1 ruang 
2) Meubeler : 
- Meja Kepala Sekolah : 1 buah 
- Meja Wakil Kepala Sekolah : 2 buah 
- Kursi Kepala Sekolah dan Guru : 20 buah 
- Bangku Siswa             : 65 stell 





































- Meja Kursi Kelas Guru                  : 3 buah 
- Almari Buku               : 3 buah 
- Rak Perpustakaan        : 1 buah 
- Rak Guru : 2 buah 
- Almari alat peraga         : 3 buah 
- Kursi administrasi : 2 buah 
3) Administrasi Sekolah : 
- Program Kerja Sekolah 
- Administrasi Kesiswaan 
- Administrasi Kepegawaian 
- Administrasi Keuangan 
- Administrasi Surat Menyurat 
- Administrasi Guru 
4) Sarana dan Perlengkapan Sekolah : 
- Papan Data Guru : 1 buah 
- Papan Data Siswa : 3 buah 
- Papan Absen Siswa : 3 buah 
- Data Program Kerja Kepala Sekolah : 1 buah 
- Struktur Organisasi Sekolah : 1 buah 
- Data Kegiatan Ekstrakurikuler : 1 buah 
- Komputer Administrasi : 2 set 
- Komputer Siswa : 20 unit 





































- Alat peraga IPA mini : 1 set 
- Alat peraga IPS mini : 1 set  
c. Ketenagaan : 
- Tenaga edukatif  : 21 orang 
- Tenaga administrasi :   2 orang 
- Tenaga Keamanan dan penjaga sekolah :   2 orang 
- Tenaga Kebersihan :   2 orang 
Jumlah : 27 orang 
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Tabel 4.1 
DATA GURU SMA YAYASAN PONDOK PESANTREN NURUL HUDA 
SURABAYA 
TAHUN PELAJARAN 2011-2012 





JABATAN ALAMAT RUMAH 
1 2 3 4 5 6 7 
1. Khodijah Nafis S.HI S-1 Hukum Islam 7 
Kepala 
sekolah Jl. Sencaki 52 Surabaya 
2 Syamsul Anam , SPd S-1 Fakultas Tekhnik 2 
Wakasek 
Kurikulum Jl. Ketintang Madya 63 
3 Muallimin. S.Pd S-1 Sosiologi 2 Wakasek Kesiswaan 
Jl. Sawunggaling.2 Taman 
Sidoarjo 
4 H. Abd. Rahman Navis, Lc,.M. HI S-2 
Hukum 
Islam 8 Guru Sencaki 69 Surabaya 
5 H. Hamidin Lumaris D-2 B. Arab 8 Guru Sombo V/5  Surabaya 
6 Siti Halimah, S.HI S-1 Hukum Islam 3 Guru Sombo V/5  Surabaya 
7 Zainal Mukhlis, S. Ag., M. Fil. I S-2 
Pemikiran 
Islam 8 Guru 
Jl. Margorejo Tangsi V/15 A 
Surabaya 
8 Suhannah, S.Pd S-1 Kimia 8 Guru Dsn. Prubungan SidomuktiBungah Gresik 
9 Madani Munawar, ST S-1 Tekhnik 6 Guru Sencaki 54 – 56 Surbaya 





































10 Lia Puspitarini, S.S S-1 Sastra Inggris 2 Guru 
Jl. Simorejosari B XII/ II A 
Surabaya 
11 Anik Yuni Rahayu, S.Pd S-1 Matematika 3 Guru 
Jl. Sidotopo Sekolahan,  23A 
Surabaya 
12 Citra Kusumawati, S.Pd S-1 Kimia 3 Guru Nyamplungan XI / 48  Surabaya 
13 Supeni, S. Pd S-1 Ekonomi 6 Guru Kedung Tarukan Baru I A/27 Surabaya 
14 Atoillah,S.Pd D-1 Komputer 3 Guru Jl. Sencaki 64 Surabaya 
15 Moh. Mudhollafi, S.Pd.I S-1 Tarbiyah 6 Guru Nyamplungan IV/49 Surabaya 
16 Dhanny Sunaryo,S.S S-1 Bahasa Inggris 3 Guru 
Perum Susun Sumbo B 25 
Surabaya 
17 Fadillatul Laila, S.Pd S-1 Kesenian 2 Guru Gembong No 83 
18 Norman Yuswoadi S-1 Penjaskes 2 Guru Bendulmerisi Besat timur, 133 Surabaya 
19 Vicky Vendy S-1 Ekonomi 2 Guru Sencaki 68 Surabaya 
20 M. Zunaidul Muhaimin, M.Pd.I S-2 
Pendidika
n Islam 1 BK 
Jl. Jemur Wonosari Gg Lebar 
19 Wonocolo Surabaya 
21 Raudlatul Jannah S-1 Geografi 1 Guru Jl. Ketintang Wiyata, 03 Surabaya 
 
 







































DATA KARYAWAN SMA 
YAYASAN PONDOK PESANTREN NURUL HUDA SURABAYA 












JABATAN ALAMAT RUMAH 
1 2 3 4 5 6 7 
1. Siti Salimah D-2 Bhs. Arab 5 TU Keuangan Jl. Pragoto 42 Surabaya 
2. Iwan Fales D-2 B. Arab 1 TU Adminstrasi Jl. Sencaki No. 64 Surabaya 
3. Misdi SMP -  Keamanan Jl. Pragoto No. 47 Surabaya 
4. Talbi SMP -  Kebersihan Jl. Pragoto No.54 Surabaya 
.5  Misnati SD -  Kebersihan 
Jl. Pragoto No. 6 
SbySurabaya 
4. Misban SMP -  Keamanan Jl. Sencaki No. 23 Surabaya 






































B. PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
1. Penerapan Metode Demonstrasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Yayasan Pondok 
Pesantren Nurul huda Tahun Ajaran 2011-2012 yang berjumlah 36 siswa. 
Dalam proses penelitian, peneliti terlebih dahulu menerangkan kandungan 
materi pada siswa sampai mereka faham kemudian membagi mereka menjadi 
beberapa kelompok. Dalam setiap kelompok peneliti menunjuk salah seorang 
dari anggota kelompok itu untuk maju ke depan dan mempraktekkannya. Jika 
sudah dirasa tepat dan benar, barulah ia diminta untuk mengajari teman 
kelompoknya yang lain. Misalnya saja pada materi merawat janazah, peneliti 
berinisiatif untuk mencari boneka besar kemudian menjadikannya sebagai 
jenazah yang dikafani, disholati, dan dikubur. Kemudian proses selanjutnya 
peneliti menerangkan kepada siswa materi tentang merawat janazah. Setelah 
selesai menerangkan, peneliti membagi siswa mwnjadi beberapa kelompok dan 
menunjuk salah seorang dari anggota masing-masing kelompok tersebut untuk 
mempraktekkan hasil ulasan materi mulai dari memandikan dan mengkafani 
mayat hingga berwudlu’ dan mensholati mayat tersebut. Setelah dirasa benar, 
peneliti meminta siswa yang ditunjuk tadi untuk mengajari teman-teman 
kelompoknya yang lain. Cara ini berlaku juga untuk materi-materi lain yang 
diberikan pada siswa saat penelitian seperti wudlu’ dan sebagainya. 
Sedangkan dalam penyajian data ini akan disajikan tiga jenis data yaitu : 





































1. Data hasil dari interview 
2. Data hasil dari observasi 
3. Data hasil dari angket 
Adapun format penilaian untuk data-data tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Untuk data hasil observasi  
Penulis menggunakan kategori kemampuan guru untuk setiap aspek 
dalam penerapan metode demonstrasi sebagai berikut : 
- Skor 3 untuk kategori Sangat baik 
- Skor 2 untuk kategori  baik 
- Skor 1 untuk kategori kurang baik 
b. Untuk data hasil angket 
Peneliti menggunakan standart pilihan sebagai berikut : 
- Alternatif jawaban A bernilai 3 
- Alternatif jawaban B bernilai 2 
- Alternatif jawaban C bernilai 1 
Berikut ini peneliti akan sajikan data-data tersebut di atas sebagai berikut : 
1. Hasil Interview  
Hasil Interview peneliti dengan Mar’atul Maqfiroh selaku siswa : 
“saya sangat suka dengan metode demonstrasi karena dengan metode 
tersebut saya bisa lebih mudah untuk memahami materi pelajaran apalagi 
materi fiqih yang berkaitan dengan amaliah kita sehari-hari “  





































Begitu juga menurut Pipit Novita Lestari Metode Demonstrasi yang 
digunakan dalam pembelajaran Fiqih di SMAYayasan pondok pesantren 
Nurul Huda sangatlah bagus sebab dengan menggunakan metode 
demonstrasi guru akan lebih mudah dalam menjelaskan pelajaran yang 
berkaitan tentang hubungan-hubungan masalah keagamaan yang ada dalam 
pelajaran Fiqih, begitu juga siswa dapat terlibat langsung dan dapat 
menerapkan materi pelajaran yang ada dalam pelajaran fiqih, sehingga 
pembelajaran lebih aktif, menyenangkan bagi siswa dan mereka tidak 
merasa bosan pada waktu proses pembelajaran berlangsung34. 
Penerapan metode demonstrasi ini sangat berpengaruh pada minat belajar 
siswa, mereka lebih aktif, kreatif dan tidak merasa bosan dalam belajar. 
Setelah guru menerapkan metode ini, hasilnya siswa menjadi lebih 
kreatif dan menjadi lebih menyukai pelajaran islam, serta yang lebih 
membanggakan adalah siswa menjadi lebih semangat dalam belajar. 
Oleh sebab itu ada pengaruh yang signifikan antara metode demonstrasi 
terhadap prestasi belajar siswa pada bidang studi Fiqih Di SMA Yayasan 
pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya.  
2. Data dari hasil Observasi 
Untuk mendapatkan data tentang pengaruh demonstrasi terhadap prestasi 
belajar siswa maka penulis menggunakan dan menyebarkan angket sebanyak 
                                                            
34 Hasil wawncara dengan salah satu siswi kls.XI SMA Nurul Huda, sabtu 28 Juli 2012 





































20 pertanyaan. Untuk selanjutnya hasil jawaban responden dalam angket 
disajikan dalam bentuk tabel. 
Adapun tekhnik penelitian yang digunakan untuk menghitung angket ( 
hasil angket ) adalah sebagai berikut : 
Untuk jawaban “a” diberi nilai 3 
    “b” diberi nilai 2 
    “c” diberi nilai 1 
Untuk mengetahui data yang jelas, maka penulis sajikan sebagaimana 













































JAWABAN RESPONDEN TENTANG  METODE DEMONSTRASI 
Nomor urut soal dan skor SKOR 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 57 
2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 56 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 58 
4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 58 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
6 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
8 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3   3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
9 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 58 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 59 
11 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 58 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 58 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
15 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58 
16 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 





































17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 58 
21 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
23 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 57 
24 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58 
25 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
26 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 57 
27 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
28 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
29 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58 
30 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
31 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 58 
32 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 57 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
34 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 58 
35 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58 
36 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
                     2.206 

















































1 60 57 58 - 
2 60 56 58 - 
3 60 58 58 + 
4 60 58 58 + 
5 60 60 58 + 
6 60 58 58 + 
7 60 59 58 + 
8 60 59 58 + 
9 60 58 58 + 
10 60 59 58 + 
11 60 58 58 + 
12 60 58 58 + 
13 60 60 58 + 
14 60 60 58 + 
15 60 58 58 + 
16 60 59 58 + 
17 60 59 58 + 





































    
Keterangan :  +  =   Kategori baik 
18 60 60 58 + 
19 60 58 58 + 
20 60 58 58 + 
21 60 58 58 + 
22 60 60 58 + 
23 60 57 58 - 
24 60 58 58 + 
25 60 58 58 + 
26 60 57 58 - 
27 60 58 58 + 
28 60 58 58 + 
29 60 58 58 + 
30 60 58 58 + 
31 60 58 58 + 
32 60 57 58 - 
33 60 60 58 + 
34 60 58 58 + 
35 60 58 58 + 
36 60 59 58 + 





































                                      -   =   Kategori kurang baik 
  Angka 58 diatas adalah hasil rata-rata (mean) yang didapat dari rumus : 
  M =   F   = 2.088    = 58 
           N        36 
 
Dari hasil perhitungan tersebut diatas diketahui bahwa nilai 58 ke atas 
dikategorikan “Metode Demonstrasi “ adalah “baik”, sedangkan nilai dibawah 
58  dikategorikan “ Metode Demonstrasi “ adalah “kurang baik “. 
 







































REKAPITULASI DATA METODE DEMONSTRASI 
METODE DEMONSTRASI NO 
BAIK ( + ) KURANG BAIK ( - ) 
1  57 
2  56 
3 58  
4 58  
5 60  
6 58  
7 59  
8 59  
9 58  
10 59  
11 58  
12 58  
13 60  
14 60  
15 58  
16 59  





































17 59  
18 60  
19 58  
20 58  
21 58  
22 60  
23  57 
24 58  
25 58  
26  57 
27 58  
28 58  
29 58  
30 58  
31 58  
32  57 
33 60  
34 58  
35 58  
36 59  
 















































BAIK 31 86 
KURANG BAIK 5 14 
∑ 36 100 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Metode Demonstrasi kategori 
baik sebesar 86 % sedangkan Metode Demonstrasi kategori kurang baik 
sebesar 14 %. 
 2.. Prestasi Belajar Siswa 
Berikut adalah tabel rekapitulasi hasil angket tentang prestasi belajar 
siswa. 
TABEL 4.6 
HASIL PRESTASI BELAJAR SISWA DI BIDANG STUDI FIQIH 
TAHUN PELAJARAN 2011 – 2012 
NO NAMA KLS NILAI MEAN KATEGORI 
1 Abdul Hamid XI 78 75 + 





































2 Abdul Mujib XI 85 75 + 
3 Abdulloh Husein XI 70 75 - 
4 Abdurrohman Aziz XI 75 75 + 
5 Ach Khuzairi Akbar XI 85 75 + 
6 Ach Robi XI 75 75 + 
7 Achmad Rizki fauzi XI 75 75 + 
8 Ali Wafa XI 70 75 - 
9 Aziz Putra Wijaya XI 70 75 - 
10 Badrut Tamam XI 78 75 + 
11 Choirul Umam XI 75 75 + 
12 Fakrur Rozi XI 75 75 + 
13 Fathul barri XI 85 75 + 
14 Ifa Nurmala Sari XI 70 75 - 
15 Ishak  XI 75 75 + 
16 Fembri XI 78 75 + 
17 Lailatul Sa'adah XI 85 75 + 
18 M.Faizul Alam XI 75 75 + 
19 M.Syamsul Arifin I. XI 73 75 - 
20 Mar'atul Maghfiroh XI 78 75 + 
21 Moch.Nasir XI 75 75 + 
22 Moch.Rifki Hasan XI 75 75 + 















































25 Pipit Novita Sari XI 75 75 + 





27 Shohibur Ridho XI 75 75 + 
28 Siti Eniye XI 70 75 - 
29 Siti Lu'luull M. XI 73 75 - 
30 Sofiyah XI 75 75 + 
31 Soimah XI 80 75 + 
32 Uswatun Hasanah XI 70 75 - 
33 Ummu Azzahra XI 70 75 - 
34 Imam Syafi’i XI 70 75 - 





36 Muhammad sari XI 75 75 + 
 
  Keterangan : + = Kategori Baik  
             -  = Kategori Kurang Baik 






































Angka diatas adalah rumus hasil “Mean “ ( Rata-Rata ) yang didapat 
dari rumus : M  =     F      = 
                     N 
                   2700      = 75 
          36 
 
Dari hasil perhitungan “Mean” tersebut di atas diketahui bahwa nilai 
75 keatas di kategorikan “Prestasi  Siswa” adalah Baik. Sedangkan nilai di 
bawah 75 dikategorikan “Prestasi Siswa” adalah “ Kurang Baik “. 
TABEL 4.7 
REKAPITULASI DATA PRESTASI BELAJAR SISWA 
 
PRESTASI SISWA NO 
BAIK ( + ) KURANG BAIK ( - ) 
1 78  
2 85  
3  70 
4 75  
5 85  
6 75  
7 75  
8  70 
9  70 





































10 78  
11 75  
12 75  
13 85  
14  70 
15 75  
16 78  
17 85  
18 75  
19  73 
20 78  
21 75  
22 75  
23 78  
24  73 
25 75  
26  70 
27 75  
28  70 
29  73 
30 75  





































31 80  
32  70 
33  70 
34  70 
35  70 
36 75  
 
TABEL 4.8 








BAIK 23 64 
KURANG BAIK 13 36 
∑ 36 100 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa prestasi siswa kategori baik 
sebesar 64% sedangkan prestasi siswa kurang baik sebesar 36% 
     Korelasi antara Metode Demonstrasi dengan Prestasi belajar Siswa. 
  Dalam menghitung korelasi antara metode demonstrasi dengan 
prestasi     Belajar Siswa penulis menggunakan korelasi Product Moment. 





































3. Pengaruh metode demonstrasi terhadap prestasi belajar siswa pada bidang 
studi fiqih kelas XI di SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda 
Sencaki  Surabaya. 
  Dari perolehan data tersebut, selanjutnya akan  dilakukan analisa data 
tentang pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap prestasi belajar 
siswa pada bidang studi fiqih kelas XI di SMA Yayasan Pondok Pesantren 
Nurul Huda Sencaki Surabaya. 
  Untuk mengetahui lebih jelasnya bangaimana pengaruh metode 
demonstrasi terhadap prestasi belajar dalam bidang studi fiqih kelas XI di 
SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Sencaki Surabaya. Maka 
setelah memperoleh jawaban angket selanjutnya langkah yang di tempuh 
penulis adalah menganalisis data dengan menggunakan teknik analisa 
product moment. Namun sebelum di lakukan perhitungan untuk 
memperoleh angka indeks korelasi (rxy) terlebih dahulu penulis rumus 
kan hipotensis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut:  
1) Hipotesis kerja atau alternatif (Ha) menyatakan bahwa pengaruh 
metode demonstrasi berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada 
bidang studi fiqih kelas XI SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul 
Huda Surabaya. 
2. Hipotesis nol atau hipotesis nihil ( Ho) menyatakan bahwa penerapan 
metode demonstrsi tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 





































pada bidang studi fiqih kelas XI SMA Yayasan Pondok Pesantren 
Nurul Huda Surabaya. 
  Selanjutnya penulis melakukan perhitungan dari data yang telah 
diperoleh untuk mendapatkan angjka indeks korelasi (rxy). Adapun 
langkah-langkah yang ditempuh untuk mencari korelasi antara variabel 
X dan variabel Y adalah sebagai berikut : 
TABEL 4.9 
TABEL KERJA UNTUK MENGETAHUI VARIABEL X DAN Y 
NO X Y X² Y² XY 
1 57 78 3249 6084 4446 
2 56 85 3136 7225 4760 
3 58 70 3364 4900 4060 
4 58 75 3364 5625 4350 
5 60 85 3600 7225 5100 
6 58 75 3364 5625 4350 
7 59 75 3481 5625 4425 
8 59 70 3481 4900 4130 
9 58 70 3364 4900 4060 
10 59 78 3481 6084 4602 
11 58 75 3364 5625 4350 
12 58 75 3364 5625 4350 





































13 60 85 3600 7225 5100 
14 60 70 3600 4900 4200 
15 58 75 3364 5625 4350 
16 59 78 3481 6084 4602 
17 59 85 3481 7225 5015 
18 60 75 3600 5625 4500 
19 58 73 3364 5329 4234 
20 58 78 3364 6084 4524 
21 58 75 3364 5625 4350 
22 60 75 3600 5625 4500 
23 57 78 3249 6084 4446 
24 58 73 3364 5329 4234 
25 58 75 3364 5625 4350 
26 57 70 3249 4900 3990 
27 58 75 3364 5625 4350 
28 58 70 3364 4900 4060 
29 58 73 3364 5329 4234 
30 58 75 3364 5625 4.350 
31 58 80 3364 6400 4640 
32 57 70 3249 4900 3990 
33 60 70 3600 4900 4200 





































34 58 70 3364 4900 4060 
35 58 70 3364 4900 4060 
36 59 75 3481 5625 4425 
 2.206 2.748 122.534 203.832 157.747 
 
Keterangan : 
∑x       : 2.206                                                               ∑x² : 122.534 
            ∑y       : 2.748                                                               ∑y² : 203.832 
            ∑xy : 157.747                                                            (∑x)² : 4.410.000 
            N   : 36                                                                     (∑y)² : 7.311.616 
            Kemudian dimasukkan kedalam rumus product moment :                                                               
rxy  =     N ∑xy    - ( ∑x ) (∑y)   
 √[N(∑x²)-(∑x)²] [N(∑y²)-(∑y)²] 
 
 rxy =   36.157.747 - (2.206) (2.748)    
 √ [36(122.534)-(4.410.000)][(36(203.832)-(7.311.616)] 
 
rxy =    5.678.892   –   5.678.400    
 √ [ 4.411.224 – 4.410.000 ] [ (7.337.952)-(7.311.616)] 
 
rxy =             492   
 √ ( 1224 ) ( 26.336 ) 
 
rxy  =       492      
 √  32.235.264 
 




    
 
     






































Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui nilairxy = 0,087, maka 
selanjutnya mengkonsultasikan r observasi (ro) ke r tabel (rt) product moment dalam 
taraf signifikan 5 % (0,075). 
 Hal ini menunjukkan bahwa nilai r hitung (0,087) lebih besar dari pada r 
tabel pada taraf signifikan 5 % (0,075), maka hipotesis kerja (Ha) yang menyatakan 
adanya pengaruh demonstrasi siswa terhadap prestasi belajar siswa kelas XI  di 
Sekolah Menengah Atas Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya diterima.
  









































Sebagai akhir dari rangkaian penelitian yang berjudul “ Pengaruh Penerapan 
Metode Demonstrasi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Bidang Studi Fiqih 
Kelas XI di SMA Yayasan Pondok Pesantren Nurul Huda Surabaya” dengan 
mengacu pada rumusan masalah penelitian dan hasil dari penyajian data serta 
analisis data yang terkumpul, maka penulis menyusun beberapa kesimpulan sbb :  
1.  Penerapan Metode Demonstrasi di Sekolah Menengah Atas Yayasan Pondok 
Pesantren Nurul Huda Jl. Sencaki Kelurahan Simolawang Kecamatan 
Simokerto Kota Surabaya sangat baik berdasarkan dari hasil prosentase yang 
diperoleh sebesar 86%.  
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa di Sekolah 
Menengah Atas Yayasan Pondok  Pesantren Nurul Huda Kelurahan 
Simolawang Kecamatan Simokerto Surabaya dalam kategori baik berdasarkan 
hasil penelitian menggunakan angket yang penulis sebarkan kepada 36 
responden menunjukkan prosentase sebesar 76%.  
3.  Dari hasil analisis product moment didapatkan bahw Metode Demonstrasi yang 
di terapkan oleh Sekolah Menengah Atas Nurul Huda berpengaruh cukup baik 
terhadap prestasi belajarnya. Hal ini dapat diketahui dari hasil r hitung (0.087) 









































Setelah penulis menyimpulkan, maka sumbangan pemikiran yang dapat penulis 
kemukakan adalah :  
1. Untuk memperoleh prestasi yang lebih baik, maka bagi pihak sekolah 
diharapkan dapat menyediakan alat yang dapat mendukung terlaksanyanya 
demonstrasi agar dapat menunjang terhadap proses belajar di Sekolah 
Menengah Atas Nurul Huda. 
2.  Keluasan wawasan, kemandirian serta berbagai kreatifitas siswa dalam 
kehidupan sehari-hari dapat memberikan nilai positif yang sangat menunjang 
dalam menghadapi dan menjalani kehidupannya.  
 Sebagai akhir kata penutup, penulis hanya berharap semoga hasil penelitian 
yang telah penulis lakukan hingga menjadi sebuah skripsi, dapat memberikan 
sumbangan pemikiran kepada semua pihak terutama pembaca. Dan semoga dapat 
memberikan nilai guna manfaat kepada semua pihak, khususnya bagi penulis 
sendiri.  
Penulis sangat bersyukur dan berterima kasih sekiranya skripsi ini melahirkan 
kritik dan saran dari para pembaca, dan do’a serta harapan penulis semoga kiranya 
skripsi ini dapat memberi kontribusi bagi kemajuan dunia pendidikan.         
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